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ABSTRAK 

Masa remaja merupakan periode transisi yang ditandai dengan perubahan fisik, 

emosional, dan sosial, sehingga remaja rentan mengalami berbagai masalah 

psikologis yang dapat menurunkan psychological well-being pada remaja. Salah 

satu faktor yang berperan penting dalam mendukung psychological well-being 

remaja adalah keberfungsian keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

hubungan antara keberfungsian keluarga dengan psychological well-being pada 

remaja di MAN X Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode korelasional. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

proportionate stratified random sampling. Subjek penelitian berjumlah 236 siswa 

MAN X Pekanbaru yang terdiri dari kelas X dan XI. Metode pengumpulan data 

menggunakan skala Ryff’s Psychological Well-Being Scale versi 18 aitem dan 

McMaster of Family Functioning versi 12 aitem. Analisis data menggunakan uji 

korelasi pearson product moment. Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara keberfungsian keluarga dengan psychological well-

being pada remaja di MAN X Pekanbaru dengan nilai sig. sebesar 0,000 (p<0,05) 

dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,664. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat keberfungsian keluarga, maka semakin 

tinggi juga psychological well-being remaja. Implikasi penelitian ini menunjukkan 

pentingnya peran keluarga dalam mendukung psychological well-being remaja. 

Oleh karena itu, penguatan fungsi keluarga dapat menjadi strategi preventif dalam 

mendukung kesehatan mental remaja. 

Kata kunci: psychological well-being, keberfungsian keluarga, remaja. 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN FAMILY FUNCTIONING AND 
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ABSTRACT 

Adolescence is a transitional period characterized by physical, emotional, and 

social changes, making adolescents vulnerable to various psychological problems 

that can lower their psychological well-being. One of the key factors that plays an 

important role in supporting adolescents psychological well-being is family 

functioning. This study aims to examine the relationship between family 

functioning and psychological well-being in adolescents at MAN X Pekanbaru. 

This research uses a quantitative approach with a correlational method. Sampling 

used a proportionate stratified random sampling. The research subjects consisted 

of 236 students from MAN X Pekanbaru, specifically from grade X and XI. Data 

collection methods utilized the Ryff’s Psychological Well-Being Scale version 18 

items and the McMaster Family Functioning Scale version 12 items. Data 

analysis used the Pearson product moment correlation test. The analysis results 

showed a positive and significant relationship between family functioning and 

psychological well-being among adolescents at MAN X Pekanbaru, with a sig. of 

0.000 (p<0.05) and a correlation coefficient (r) of 0.664. Thus, it can be 

concluded that the higher the level of family functioning, the higher the 

psychological well-being of adolescents. The implications of this study highlight 

the importance of the family’s role in supporting adolescents psychological well-

being. Therefore, strengthening family functioning can serve as a preventive 

strategy to support adolescent mental health. 

Keywords: psychological well-being, family functioning, adolescents. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja adalah masa peralihan dalam kehidupan dari masa kanak-

kanak menuju dewasa, yang dimulai dari usia 10 atau 12 tahun hingga usia 18 

atau 20 tahun (Santrock, 2017). World Health Organization (dalam Diananda, 

2018) mendefinisikan remaja sebagai individu yang berada dalam rentang usia 10 

hingga 19 tahun. Menurut Hurlock (2003), masa remaja adalahh usia dimana 

individu berbaur dengan orang dewasa (masyarakat) dan tidak lagi memandang 

dirinya berada pada posisi yang lebih rendah dibandingkan kelompok usia yang 

lebih tua, serta memiliki kesetaraan hak, termasuk perkembangan intelektual. 

Perubahan dalam pola pikir remaja menjadikan mereka terhubung secara sosial 

dengan orang dewasa. Hal ini merupakan ciri umum dalam perkembangan pada 

masa remaja.  

Remaja merupakan generasi penerus yang memegang peranan penting, 

mereka diharapkan menjadi individu yang berprestasi dan berkualitas, serta 

dituntut memiliki kemampuan untuk menghadapi berbagai tantangan, baik dimasa 

sekarang maupun dimasa yang akan datang (Rusjuniandra, 2016). Masa remaja 

disebut sebagai periode transisi yang penuh dengan perubahan besar dalam 

kehidupan individu (Umami, 2019). Remaja mengalami perkembangan fisik, 

emosional, sosial, dan psikologis yang signifikan, sehingga disebut sebagai masa 

yang krusial dan perlu mendapat perhatian masyarakat (Pribadi & Ambarwati, 

2023).  
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Sarwono (dalam Farih & Wulandari, 2022) mengungkapkan bahwa remaja 

dianggap lebih rawan dibandingkan individu ditahap kehidupan lainnya, karena 

remaja mengalami gejolak dan tekanan. Menurut Bailen, dkk. (dalam Moreno, 

dkk., 2024), masa remaja merupakan tahap kritis dalam pembentukan identitas 

yang ditandai dengan perubahan emosional yang terus berlangsung, dan sering 

dihadapkan dengan berbagai situasi sosial, sehingga dapat menimbulkan kesulitan 

dalam penyesuaian diri. Hall (dalam Yasa & Fatmawati, 2020) menjelaskan 

bahwa masa remaja dikategorikan sebagai tahap storm and stress, yaitu suatu 

periode yang ditandai dengan meningkatnya ketegangan emosional akibat 

perubahan fisik dan hormonal yang signifikan. Jika remaja tidak memiliki 

kemampuan mengendalikan diri, maka berisiko melakukan perilaku yang 

menyimpang. Apabila tidak ditangani dengan baik, dapat menyebabkan 

munculnya masalah psikologis. 

Berdasarkan hasil survei dari Indonesian National Adolescent Mental 

Health Survey  (I-NAMHS) yang telah dilakukan pada tahun 2022, sebanyak 

34.9% atau setara 15.5 juta remaja di Indonesia mengalami minimal satu 

permasalahan kesehatan mental dalam kurun waktu 12 bulan terakhir, dan 5.5% 

atau setara 2.45 juta remaja Indonesia memiliki satu gangguan mental dalam 12 

bulan terakhir. Gangguan mental yang paling banyak dialami oleh remaja adalah 

gangguan cemas, hal ini dapat mengganggu kemampuan remaja untuk menjalani 

kehidupan secara optimal sehingga dapat memengaruhi kondisi kesejahteraan 

psikologis pada remaja. Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Irmawati, dkk. 

(2021) menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis pada sebagian besar siswa 
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(71,6%) memiliki skor taraf sedang, dan terdapat 13,5% lainnya yang berkategori 

rendah.  

Kesejahteraan psikologis atau psychological well-being menurut Ryff 

(1989) adalah suatu keadaan dimana individu mampu untuk menjalin relasi yang 

positif dengan orang lain, mampu menerima diri dan sadar akan potensi yang 

dimiliki, mampu melakukan pengembangan diri secara terus-menerus, memiliki 

tujuan yang bermakna dalam hidup, serta mampu untuk mandiri seperti memilih 

dan menentukan keputusan sendiri. Psychological well-being merupakan 

komponen penting yang perlu ditingkatkan dalam diri individu guna memperkuat 

keterlibatan secara penuh dalam menjalani tanggung jawab serta 

mengaktualisasikan potensi yang dimiliki (Lyubomirsky, dkk., dalam Hardjo, 

dkk., 2020) dan dapat menentukan kualitas hidup remaja (Auliya & Setiyowati, 

2024).  

Linawati dan Desiningrum (2017) mengungkapkan bahwa kondisi 

psychological well-being pada remaja perlu mendapat perhatian, karena ketika 

remaja merasa sejahtera dan bahagia akan berpengaruh pada kehidupan mereka. 

Remaja yang mampu menerima dirinya cenderung lebih bisa mengakui kelebihan 

dan kekurangan diri, sehingga mereka dapat memandang masa depan dengan 

lebih positif (Fisabilillah & Agustina, 2024). Psychological well-being pada 

remaja dianggap penting sebagai salah satu pertimbangan dan upaya pencegahan 

terhadap perilaku menyimpang dikalangan remaja, seperti penyalahgunaan 

narkoba dan zat adiktif lainnya, serta kenakalan remaja (Linawati & Desiningrum, 

2017).  
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Remaja yang memiliki tingkat psychological well-being yang tinggi 

cenderung merasakan emosi positif dalam kehidupannya karena berada dalam 

kondisi psikologis yang sehat, mencakup perasaan gembira, memiliki harga diri 

yang positif, serta merasa puas terhadap berbagai aspek dalam hidupnya (Hartini, 

dkk., dalam Auliya & Setiyowati, 2024). Remaja yang tidak mampu mencapai 

psychological well-being cenderung mengalami kesulitan dalam menjalankan 

peran dan fungsinya secara optimal dalam lingkungan sosial (Ifdil, dkk., 2020). 

Rendahnya psychological well-being pada remaja dapat menimbulkan berbagai 

permasalahan, seperti munculnya perilaku rendah diri, ketidakmampuan 

menerima diri, kesulitan dalam mengendalikan lingkungan sekitar, stres dan 

ketidakstabilan emosional (Trimariya, dkk., 2023). Kondisi tersebut juga 

berdampak pada aspek kognitif, emosional, fisiologis, dan perilaku, ditandai 

dengan kesulitan berkonsentrasi, rendahnya motivasi, mengalami masalah 

kesehatan dan gangguan tidur (Safaria, dalam Deviana, dkk., 2023). 

Fenomena psychological well-being juga ditemukan pada remaja di MAN 

X Pekanbaru. Berdasarkan hasil wawancara terhadap lima siswa yang dilakukan 

pada tanggal 19 Februari 2025, ditemukan bahwa beberapa diantaranya 

menunjukkan adanya permasalahan psychological well-being pada dimensi 

penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, dan otonomi.  

Pada dimensi penerimaan diri, dua dari lima subjek mengungkapkan 

bahwa mereka masih kesulitan dalam menerima kekurangan yang dimiliki serta 

merasa tidak puas terhadap pencapaian diri sendiri. Hal ini terlihat dari pernyataan 

subjek sebagai berikut: 
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“... Kadang saya pun masih sering merasa tidak puas dengan diri saya” 

(IHS, B19-22, W1) 

 “Ee.. gak tau ngomongnya kayak gimana kak. Karna.. ee.. jujur kadang 

saya masih sulit menerima kekurangan yang ada dalam diri saya kak.” 

(RAZ, B15-18, W3) 

Menurut Ryff dan Singer (2008), individu dengan tingkat penerimaan diri 

yang tinggi cenderung memiliki pandangan positif terhadap diri sendiri, mampu 

mengakui serta menerima kelebihan dan kekurangan diri, serta dapat memandang 

masa lalu dengan positif. Dalam hal ini, pernyataan subjek menunjukkan bahwa 

adanya permasalahan pada dimensi penerimaan diri, karena subjek belum mampu 

menilai kekurangan diri secara positif dan memiliki rasa tidak puas terhadap 

dirinya. Kemampuan subjek dalam penerimaan diri ini dikatakan rendah karena 

sejalan dengan pendapat Ryff dan Singer (2008), individu yang penerimaan 

dirinya rendah ditandai dengan merasa tidak puas dengan diri sendiri, kecewa 

dengan apa yang telah terjadi, memiliki permasalahan dengan kualitas dirinya.  

Pada dimensi hubungan positif dengan orang lain, tiga dari lima subjek 

mengungkapkan kesulitan dalam membangun kepercayaan dan keakraban dengan 

lingkungan sosial sekitarnya. Hal ini terlihat dari pernyataan subjek sebagai 

berikut: 

 “Hmm kalau saya, akrab akrab cuma gak terlalu” (IHS, B57-58, W1) 

“Kalau seratus persen tu untuk saat ini belum ada orang yang saya 

percaya seratus persen. Karena manusia tu kan bisa bohong kepada 

sesama ya kan kak” (IHS, B93-96, W1) 

“Satu. Kalau sama yang lain kurang deket kak” (AHES, B55, W2) 

“Kalau keluarga baik-baik aja. Kalau keluarga ee.. bisa dibilang bukan 

cemara bukan broken home juga. Kalau misalnya teman biasa aja” (RAZ, 

B35-38, W3) 
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 “ee.. kalau kata bunda jangan terlalu percaya sama orang, kita punya 

privasi jangan semua harus bilang ke orang. Kalau mau ngadu, ngadunya 

ke Allah aja” (RAZ, B52-55, W3) 

Ryff dan Singer (2008) menjelaskan bahwa hubungan positif dengan 

orang lain ditandai oleh kemampuan individu dalam membangun hubungan yang 

hangat, saling percaya, memiliki kepedulian, mampu menunjukkan empati, dan 

memiliki hubungan yang erat. Pernyataan subjek tersebut menunjukkan adanya 

permasalahan pada dimensi hubungan positif dengan orang lain. Kemampuan 

subjek dalam menjalin hubungan positif dengan orang lain dikatakan rendah 

karena sejalan dengan pendapat Ryff dan Singer (2008), individu memiliki 

hubungan positif yang kurang baik akan merasa sulit untuk bersikap hangat, 

terbuka, dan peduli terhadap orang lain.  

Pada dimensi otonomi, tiga dari lima subjek menunjukkan ketergantungan 

pada pendapat atau keputusan orang lain, terutama orang tua, dalam menentukan 

pilihan hidupnya. Hal tersebut diperlihatkan melalui pernyataan berikut: 

“Itu yang mau saya capai kak, membuat keputusan sendiri. Tetapi 

keputusan itu harus dengan pertimbangan yang serius, jadi gak asal 

memutuskan sesuatu gitu, ujung-ujungnya nyesal. Karna kalau untuk saat 

ini belum. Kadang masi suka ikut-ikut orang lain” (IHS, B104-110, W1) 

“Ngikut keputusan orang lain” (AHES, B69, W2) 

“ee.. Kadang kalau keputusan Z masih minta pendapat orang tua. Ee.. 

karna ee.. pendapat orang tua tu jalan yang baik kalau menurut Z” (RAZ, 

B60-62, W3) 

Menurut Ryff dan Singer (2008), otonomi merupakan kemampuan 

individu untuk mandiri dalam bertindak dan menentukan keputusan sendiri. 

Pernyataan subjek tersebut menunjukkan adanya permasalahan pada dimensi 

otonomi karena subjek belum mampu menentukan keputusannya sendiri. 

Kemampuan subjek dalam melakukan otonomi dikatakan rendah karena sejalan 
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dengan pendapat Ryff dan Singer (2008), individu akan bergantung pada 

penilaian orang lain untuk membuat keputusan.  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

remaja di MAN X Pekanbaru yang memiliki permasalahan psychological well-

being, karena subjek belum mampu menilai kekurangan diri dan tidak puas pada 

diri sendiri, sulit membangun kepercayaan dan akrab dengan orang lain, serta 

bergantung pada pendapat dan keputusan orang tua dalam berbagai pilihan 

hidupnya. 

Psychological well-being pada remaja dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, salah satunya adalah keberfungsian keluarga (Situmorang, dkk., 2022). 

Shek (dalam Desrianty, dkk., 2021) mengungkapkan bahwa keberfungsian 

keluarga dapat menjadi prediktor psychological well-being dikalangan remaja. 

Menurut Djabumir (2016), keluarga yang berfungsi dapat memberikan dukungan 

yang dibutuhkan individu dalam menghadapi berbagai tugas perkembangan, 

sehingga dapat berkontribusi terhadap terbentuknya psychological well-being. 

Keberfungsian keluarga adalah keadaan dimana setiap anggota keluarga 

dapat berkomunikasi, bekerja sama, dan saling berperan dalam menjalankan tugas 

dasar kehidupan sehari-hari (Epstein, dkk., 2009), tingkat kualitas hubungan dan 

interaksi yang terjalin antar anggota keluarga (Moos & Moos, dalam Yasa & 

Fatmawati, 2020) dan sejauh mana anggota keluarga mampu berinteraksi secara 

sehat, saling mendukung satu sama lain, membuat keputusan dan menyelesaikan 

masalah secara bersama (Viranda, dkk., 2023).  
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Keluarga merupakan kelompok terdekat yang memiliki peran penting bagi 

remaja dan menjadi sumber pertolongan pertama ketika remaja menghadapi 

kesulitan. Keluarga yang berfungsi memberikan landasan yang kuat bagi remaja 

untuk berkembang secara positif, memberikan rasa aman, dukungan, dan 

bimbingan yang diperlukan remaja untuk mengatasi stres dan menghadapi 

tantangan (Moreno, dkk., 2024). Ketika keluarga berfungsi dengan baik, maka 

anggota keluarga dapat menyelesaikan masalah, saling mendukung, 

berkomunikasi dengan baik dan menghadapi tantangan yang muncul (Viranda, 

dkk., 2023). Dengan adanya dukungan dari anggota keluarga, individu bisa lebih 

mampu menahan rasa sakit, beradaptasi dengan baik, menjalankan perannya 

dalam keluarga dengan benar, berpartisipasi secara aktif, dan mampu menghadapi 

masalah serius dengan lebih baik (Desrianty, dkk., 2021).  

Keluarga yang tidak berfungsi dengan baik dapat menyebabkan 

munculnya gangguan emosi, dan peningkatan risiko keterlibatan remaja dalam 

perilaku menyimpang, serta masalah penyesuaian diri pada remaja (Reyes, dkk., 

dalam Kustanti, dkk., 2022). Ini sejalan dengan pendapat Liu, dkk. (dalam Chuan 

dkk., 2022), keluarga yang tidak berfungsi dapat menyebabkan munculnya 

perkembangan yang maladaptif. Ketika keberfungsian keluarga rendah, maka 

remaja rentan mengalami stres, ketidakstabilan emosi, melakukan perilaku yang 

menyimpang, serta rendahnya kepercayaan diri, sehingga dapat menimbulkan 

risiko masalah pada psychological well-being remaja. Gardner (dalam Yasa & 

Fatmawati, 2020) mengungkapkan bahwa ketidakharmonisan dalam interaksi 

antar anggota keluarga merupakan salah satu faktor yang dapat menghambat 
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tercapainya psychological well-being pada remaja. Oleh karena itu, sangat penting 

untuk memperhatikan fungsi keluarga yang sehat bagi remaja dan menganalisis 

pengaruhnya terhadap psychological well-being, agar dapat mencapai 

perkembangan yang optimal (Moreno, dkk., 2024). 

Uraian di atas memaparkan bahwa keberfungsian keluarga berperan 

penting dalam meningkatkan psychological well-being, namun penelitian yang 

mengkaji korelasi antara kedua variabel ini, khususnya pada subjek remaja belum 

banyak dilakukan. Beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 

mengenai hubungan keberfungsian keluarga dengan psychological well-being 

telah dilakukan oleh Stanescu dan Romer (2011) pada orang tua yang mengalami 

TBI (cedera otak); Djabumir (2016) pada mahasiswa dewasa awal berusia 18-25 

tahun; dan Wardhani, dkk. (2022) pada caregiver dari pasien skizofrenia. Ketiga 

studi tersebut menunjukkan hasil bahwa keberfungsian keluarga memiliki 

hubungan positif dengan psychological well-being, artinya semakin tinggi 

keberfungsian keluarga maka semakin tinggi pula tingkat psychological well-

being, dan sebaliknya, semakin rendah keberfungsian keluarga maka semakin 

rendah psychological well-being. 

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan di atas dan terbatasnya 

kajian empiris mengenai hubungan antara keberfungsian keluarga dengan 

psychological well-being pada kelompok remaja, maka peneliti ingin 

membuktikan apakah secara empiris keberfungsian keluarga dapat memengaruhi 

psychological well-being pada remaja. Kajian ini bertemakan “Hubungan antara 
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Keberfungsian Keluarga dengan Psychological Well-Being pada Remaja di MAN 

X Pekanbaru” . 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “apakah ada hubungan antara keberfungsian 

keluarga dengan psychological well-being pada remaja di MAN X Pekanbaru?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui signifikansi 

hubungan antara keberfungsian keluarga dengan psychological well-being pada 

remaja di MAN X Pekanbaru. 

D. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini didukung oleh penelitian-penelitian sebelumnya 

yang memiliki kesamaan karakteristik dengan topik yang dibahas. Beberapa 

penelitian terdahulu yang mengkaji tentang keberfungsian keluarga dan 

psychological well-being, yaitu: 

1) Wardhani, dkk. (2022) dengan judul “Hubungan antara Fungsi Keluarga dan 

Kesejahteraan Psikologis Caregiver Pasien Skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa 

Menur Provinsi Jawa Timur”. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

hubungan antara fungsi keluarga dengan kesejahteraan psikologis caregiver 

pasien skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Menur Provinsi Jawa Timur. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Wardhani, dkk. (2002) adalah 

sama-sama mengkaji fungsi keluarga dan psychological well-being. 

Perbedaannya terletak pada karakteristik subjek penelitian, subjek pada 
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penelitian Wardhani, dkk. (2022) adalah Caregiver Pasien Skizofrenia, 

sedangkan subjek pada penelitian ini adalah remaja madya yang berstatus 

siswa di MAN X Pekanbaru.  

2) Desrianty, dkk. (2021) dengan judul “Resilience, Family Functioning, and 

Psychological Well-Being: Finding from a Cross-Sectional Survey of High-

School Students” . Hasil penelitian menunjukkan bahwa psychological well-

being berkorelasi positif secara signifikan terhadap resiliensi dan terdapat 

korelasi yang kuat secara signifikan antara keberfungsian keluarga dan 

psychological well-being. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

Desrianty, dkk. (2021) adalah sama-sama meneliti keberfungsian keluarga 

dan psychological well-being serta menggunakan subjek siswa sekolah 

menengah. Perbedaannya terletak pada jumlah variabel, penelitian Desrianty, 

dkk. (2021) menggunakan dua variabel dependen yaitu resilience dan family 

functioning, sedangkan penelitian ini hanya memiliki satu variabel dependen, 

yaitu keberfungsian keluarga.  

3) Situmorang, dkk. (2022) dengan judul “Psychological Well-Being Ditinjau 

dari Keberfungsian Keluarga dan Kualitas Hidup Orang Tua yang Memiliki 

Anak Autistic Spectrum Disorder (ASD)”. Hasil penelitian menunjukkan 

keberfungsian keluarga dan kualitas hidup secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap psychological well-being. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian Situmorang, dkk. (2022) adalah keduanya sama-sama mengkaji 

psychological well-being dan keberfungsian keluarga. Perbedaannya terletak 

pada jumlah variabel dan subjek penelitian, penelitian Situmorang, dkk. 
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(2022) menggunakan dua variabel dependen yaitu keberfungsian keluarga 

dan kualitas hidup, sedangkan penelitian ini hanya memiliki satu variabel 

dependen, yaitu keberfungsian keluarga, selain itu, karakteristik subjek 

penelitian yang digunakan oleh Situmorang, dkk. (2022) adalah anak Autistic 

Spectrum Disorder (ASD), sedangkan pada penelitian ini adalah remaja 

madya yang berstatus siswa di MAN X Pekanbaru.  

4) Chuan, dkk. (2022) dengan judul “Mediating Role Of Psychological Well-

Being In The Relationship Between Family Functioning and Internet 

Addiction Among Youth In Klang Valley, Malaysia”. Hasil penelitian 

menunjukkan ada hubungan positif dan signifikan antara fungsi keluarga dan 

kesejahteraan psikologis, kesejahteraan psikologis dan kecanduan. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian Chuan, dkk. (2022) adalah keduanya sama-

sama mengkaji psychological well-being dan family function. Perbedaannya 

terletak pada jumlah variabel dan subjek penelitian, penelitian Chuan, dkk. 

(2022) menggunakan dua variabel dependen yaitu family functioning dan 

internet addiction, sedangkan penelitian ini hanya memiliki satu variabel 

dependen, yaitu keberfungsian keluarga, selain itu, karakteristik subjek 

penelitian yang dilakukan oleh Chuan, dkk. (2022) adalah remaja dengan 

kecanduan internet di Klang Valley, Malaysia, sedangkan penelitian ini 

adalah remaja madya yang berstatus siswa di MAN X Pekanbaru.  

5) Moreno, dkk. (2024) dengan judul “The Role of Family Functionally and Its 

Relationship with Psychological Well-Being and Emotional Intelligence in 

High School Students”. Hasil penelitian menunjukkan terdapat korelasi positif 
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signifikan antara keberfungsian keluarga dengan psychological well-being, 

dan keberfungsian keluarga dengan emotional intelligence. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian Moreno, dkk. (2024) adalah keduanya sama-

sama mengkaji keberfungsian keluarga dan psychological well-being. 

Perbedaannya terletak pada jumlah variabel penelitian, penelitian Moreno, 

dkk. (2024) menggunakan dua variabel dependen yaitu psychological well-

being dan emotional intelligence, sedangkan penelitian ini hanya memiliki 

satu variabel dependen, yaitu keberfungsian keluarga, selain itu, karakteristik 

subjek yang digunakan Moreno, dkk. (2024) adalah siswa sekolah menengah 

dengan usia 12-17 tahun dari 6 sekolah di Provinsi Almeria, Spanyol, 

sedangkan penelitian ini adalah remaja madya yang berstatus siswa di MAN 

X Pekanbaru. 

Berdasarkan analisis perbandingan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang peneliti lakukan, ditemukan adanya perbedaan pada jumlah 

variabel dan karakteristik subjek yang diteliti. Meskipun tema penelitian terkait 

keberfungsian keluarga dan psychological well-being ini sudah pernah diteliti 

sebelumnya, namun penelitian ini memiliki fokus yang berbeda dengan penelitian 

terdahulu, terutama pada variabel dan subjek yang diteliti, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa topik yang diangkat dalam penelitian ini masih tergolong 

baru dan belum banyak dijelajahi.  
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

memberikan kontribusi pada literatur psikologi tentang hubungan antara 

keberfungsian keluarga dan psychological well-being, khususnya pada 

remaja.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi pembaca 

mengenai pentingnya keberfungsian keluarga dalam mendukung 

psychological well-being remaja. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran pentingnya membangun keberfungsian keluarga 

dalam upaya meningkatkan psychological well-being remaja. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Psychological Well-Being 

1. Definisi Psychological Well-Being 

Istilah psychological well-being merujuk pada kondisi 

kesejahteraan (well-being) psikologis manusia. Ryff dan Singer (2008) 

mendefinisikan psychological well-being sebagai suatu kemampuan 

individu untuk menerima dirinya secara positif, menjalin hubungan yang 

baik dengan orang sekitar, mengembangkan kemampuan yang dimiliki, 

mampu mengelola lingkungan dengan baik, mandiri dalam mengambil 

keputusan, dan memiliki arah serta tujuan hidup yang jelas. Ryff dan 

Keyes (dalam Wigati, dkk., 2024) menjelaskan bahwa psychological well-

being merupakan indikator penting yang menunjukkan sejauh mana 

individu mampu menjalani kehidupan secara optimal, yang tercermin 

melalui enam dimensi utama, yaitu penerimaan diri, pengembangan diri, 

hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan dan 

tujuan hidup. 

Menurut Bradburn (dalam Ifdil, dkk., 2020), psychological well-

being berkaitan dengan kemampuan individu untuk menerima diri mereka 

apa adanya, terbebas dari gejala depresi, dan memiliki arah serta tujuan 

hidup yang jelas. Hal ini dipengaruhi oleh fungsi psikologi positif, seperti 

aktualisasi diri dan penguasaan terhadap lingkungan.  

 Konsep psychological well-being menurut Ryan dan Deci (dalam 

Rusjuniandra, 2016) merujuk pada pendekatan eudaimonic yang 
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menekankan pada pencapaian makna hidup dan aktualisasi diri, serta 

memaknai kesejahteraan (well-being) sebagai sejauh mana individu 

mampu menjalankan potensi dirinya secara optimal dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Berdasarkan uraian para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

psychological well-being merupakan kondisi dimana individu mampu 

menerima dirinya, menjalin hubungan positif, mandiri dan bertanggung 

jawab dalam pengambilan keputusan, mampu beradaptasi dengan 

lingkungan, memiliki keinginan kuat untuk melakukan pengembangan 

diri, menetapkan tujuan hidup yang bermakna, serta merasakan kepuasan 

terhadap kehidupan yang dijalani. 

2. Dimensi Psychological Well-Being 

Ryff dan Singer (2008) mengembangkan model multidimensional 

yang terdiri atas enam dimensi utama yang berkontribusi terhadap 

psychological well-being, yaitu: 

a. Penerimaan diri (self acceptance) 

Penerimaan diri merupakan kemampuan individu melihat dirinya 

secara positif, mengakui dan menerima berbagai aspek dirinya dengan 

semua kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, serta merasa puas 

terhadap kehidupan yang dijalani dan memiliki pandangan yang 

realistis. 
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b. Hubungan positif dengan orang lain (positive relations with others) 

Hubungan interpersonal yang positif menekankan pentingnya 

membangun hubungan interpersonal yang hangat, saling percaya, 

peduli terhadap orang lain, dan penuh kasih sayang.  

c. Otonomi (autonomy) 

Otonomi merupakan kemampuan individu untuk mengendalikan hidup 

dan membuat keputusan sendiri. Dalam literatur psikologi, otonomi 

mencakup kemampuan untuk menentukan nasib sendiri, kemandirian, 

kepercayaan individu akan kemampuannya, dan bertanggung jawab 

terhadap pilihan hidupnya. 

d. Penguasaan lingkungan (environmental mastery) 

Penguasaan lingkungan menggambarkan kemampuan individu untuk 

memilih atau menciptakan lingkungan yang mendukung kondisi 

mental dan emosionalnya. Hal ini melibatkan kemampuan beradaptasi 

yang baik, memanfaatkan peluang secara efektif dan memiliki 

penguasaan lingkungan yang tinggi. 

e. Tujuan hidup (purpose in life) 

Tujuan hidup merujuk pada sejauh mana individu memiliki 

pemahaman yang jelas tentang apa tujuan hidup, memiliki arah dan 

niat yang jelas dalam menjalani hidup, sehingga secara keseluruhan 

akan memunculkan perasaan bahwa hidup ini bermakna. 
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f. Pengembangan diri (personal growth) 

Pengembangan diri merupakan suatu kondisi dimana individu 

memiliki keyakinan bahwa dirinya akan terus berkembang dan 

mengalami peningkatan dalam berbagai aspek kehidupan. Hal ini 

melibatkan keinginan untuk memperbaiki diri, kemauan untuk belajar 

dari pengalaman, dan keinginan untuk mengejar pengembangan diri 

baik secara intelektual maupun emosional. 

Berdasarkan uraian mengenai dimensi-dimensi tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa dimensi psychological well-being meliputi, 

penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan 

lingkungan, tujuan hidup, dan pengembangan diri. 

3. Fakor-faktor Yang Memengaruhi Psychological Well-Being 

Psychological well-being umumnya dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain: 

a. Usia 

Usia memengaruhi berbagai aspek psychological well-being, karena 

berkaitan dengan kematangan individu (Linawati & Desiningrum, 

2017). Psychological well-being umumnya mencapai puncaknya pada 

usia dewasa muda dan menurun perlahan seiring bertambahnya usia. 

Dalam penelitiannya, Ryff (1995) melakukan studi cross-sectional dan 

longitudinal pada kelompok usia dewasa awal, dewasa madya, dan 

dewasa akhir. Hasilnya menunjukkan bahwa pada dewasa awal, aspek 

kemandirian dan penguasaan lingkungan meningkat seiring dengan 
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bertambahnya usia, sementara pengembangan diri dan tujuan hidup 

cenderung menurun. Sementara itu, hubungan positif dengan orang 

lain serta penerimaan diri tidak menunjukkan perubahan. Hal ini 

disebabkan adanya perubahan dalam tanggung jawab hidup, peran 

sosial, dan tantangan yang dihadapi. 

b. Jenis kelamin 

Synder (dalam Pedhu, 2022) mengungkapkan bahwa perbedaan jenis 

kelamin dapat memengaruhi psychological well-being. Wanita 

umumnya memiliki tingkat hubungan positif dan pengembangan diri 

yang lebih tinggi karena lebih sering mendapatkan dukungan sosial, 

dan memiliki keterampilan interpersonal yang lebih baik dibandingkan 

pria. 

c. Status sosial ekonomi 

Ryff dan Singer (2008) menyatakan bahwa individu dengan 

pendidikan dan penghasilan tinggi memiliki tingkat psychological 

well-being yang lebih tinggi, baik pada wanita maupun pria, khususnya 

pada dimensi tujuan hidup dan pengembangan diri. Ryan dan Deci 

(dalam Pedhu, 2022) menegaskan bahwa status sosial ekonomi 

berhubungan dengan dimensi penerimaan diri, tujuan hidup, 

penguasaan lingkungan, dan pengembangan diri. 

d. Budaya 

Ryff dan Singer (2008) menjelaskan bahwa perbedaan budaya 

memengaruhi psychological well-being. Pada budaya barat, dimensi 
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psychological well-being yang berfokus pada individu, seperti 

penerimaan diri dan otonomi cenderung lebih menonjol. Sementara itu, 

pada budaya timur yang mengedepankan nilai kekeluargaan, dimensi 

hubungan positif dengan orang lain cenderung lebih tinggi. 

e. Dukungan sosial 

Menurut Ryff dan Keyes (dalam Ifdil, dkk., 2020), dukungan sosial 

merujuk pada perasaan nyaman, perhatian, penghargaan, atau bantuan 

yang dirasakan oleh individu dari berbagai sumber, seperti keluarga, 

pasangan, atau teman. Dukungan sosial berperan penting dalam 

meningkatkan psychological well-being karena dapat menciptakan 

perasaan dicintai, dihargai, diperhatikan, dan merasa menjadi bagian 

dari suatu jaringan sosial, seperti organisasi masyarakat. Selain itu, 

dukungan sosial juga termasuk peran orang tua dalam memberikan 

kasih sayang dan melengkapi kebutuhan anaknya (Ryff, 1989). 

Individu yang mendapat dukungan sosial dari orang sekitarnya 

memiliki tingkat psychological well-being yang lebih tinggi.  

f. Keberfungsian keluarga 

Faktor lainnya yang dapat memengaruhi psychological well-being 

adalah keberfungsian keluarga (Situmorang, dkk., 2022). Beberapa 

peneliti menjelaskan bahwa keberfungsian keluarga berperan penting 

dalam memahami masalah kesehatan mental dan psychological well-

being remaja secara lebih mendalam (Milburm dalam Desrianty, dkk., 

2021). Ini sejalan dengan pendapat Stanescu dan Romer (2011) yang 
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mengemukakan bahwa keberfungsian keluarga juga dapat 

memengaruhi psychological well-being individu. Ini dibuktikan oleh 

beberapa hasil penelitian, diantaranya Djabumir (2016); Wardhani, 

dkk. (2022); Desrianty, dkk. (2021); Situmorang, dkk. (2022); Chuan, 

dkk. (2022); dan Moreno, dkk. (2024) yang menyimpulkan 

keberfungsian keluarga memiliki hubungan positif terhadap 

psychological well-being. Penelitian-penelitian ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi keberfungsian keluarga, maka semakin tinggi 

pula psychological well-being dan sebaliknya. Shek (dalam Desrianty, 

dkk., 2021) menyatakan bahwa keberfungsian keluarga berperan 

sebagai prediktor psychological well-being.  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi 

psychological well-being, yaitu usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi, 

budaya, dukungan sosial dan keberfungsian keluarga. Dengan demikian, 

keberfungsian keluarga sebagai variabel independen dalam penelitian ini, 

merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi psychological well-

being. 

B. Keberfungsian Keluarga 

1. Definisi Keberfungsian Keluarga 

Menurut Epstein, dkk. (2009), istilah keberfungsian keluarga 

secara umum mengacu pada bagaimana anggota keluarga berkomunikasi 

satu sama lain dan saling bekerja sama, serta dapat melaksanakan tugas-
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tugas dasar kehidupan sehari-hari dengan baik. Keberfungsian keluarga 

menurut Cox dan Demmitt (dalam Nisa & Sari, 2019) merujuk pada peran 

penting yang dijalankan oleh keluarga dalam memberikan kepuasan 

emosional, serta membangun keintiman antar anggota keluarga. Menurut 

Mccreary (dalam Desiningrum, dkk., 2019), keberfungsian keluarga 

adalah kegiatan dan interaksi semua anggota keluarga yang bertujuan 

untuk mencapai tujuan keluarga, memberikan dukungan emosional, serta 

mendukung kesejahteraan dan perkembangan setiap anggota keluarga.  

Bronfenbrenner (dalam Chuan, dkk., 2022) berpendapat bahwa 

keluarga merupakan elemen lingkungan yang secara langsung 

berpengaruh terhadap perkembangan manusia. Sedangkan fungsi utama 

keluarga menurut Epstein, dkk. (1983) adalah menyediakan lingkungan 

yang mendukung perkembangan dan pemeliharaan anggotanya, baik dari 

aspek biologis, sosial, maupun psikologis. 

Berdasarkan pandangan dari para ahli yang telah disebutkan di 

atas, dapat disimpulkan bahwa keberfungsian keluarga adalah kemampuan 

keluarga untuk memenuhi tugas-tugas dasar yang diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari dengan baik.  

2. Dimensi Keberfungsian Keluarga 

Epstein, dkk. (1983) mengemukakan enam dimensi dalam 

keberfungsian keluarga, yaitu:  
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a. Pemecahan masalah (Problem solving) 

Pemecahan masalah merupakan kemampuan keluarga untuk 

menghadapi dan menyelesaikan permasalahan yang muncul dalam 

kehidupan sehari-hari secara efektif dengan melibatkan partisipasi 

seluruh anggota keluarga. 

b. Komunikasi (Communication) 

Komunikasi yaitu kemampuan keluarga untuk saling bertukar 

informasi secara terbuka dengan anggota keluarga lainnya, serta saling 

memahami satu sama lain. Dengan adanya komunikasi yang jelas dan 

terbuka, dapat membantu mencegah konflik dan membangun fungsi 

keluarga yang baik. 

c. Peran (Roles) 

Peran dalam keluarga merupakan sejauh mana keluarga menetapkan 

pola perilaku yang efektif dalam menjalankan fungsi keluarga, 

meliputi penyediaan sumber daya, memberikan pengasuhan dan 

dukungan emosional. Keluarga yang berfungsi dapat memberikan apa 

yang dibutuhkan oleh setiap anggota keluarganya, menjalankan peran 

dan fungsinya. Hal ini membutuhkan pemahaman yang baik tentang 

tugas dan tanggung jawab, serta kontribusi yang seimbang dan adil 

dari setiap anggota keluarga. 

d. Respon afektif (Affective responsiveness) 

Respon afektif merupakan kemampuan anggota keluarga dalam 

mengungkapkan dan merespons perasaan dengan tepat. Menurut 
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Miller, dkk. (dalam Maysarah, dkk., 2023), afeksi terbagi menjadi dua 

kategori yaitu emosi kesejahteraan dan emosi darurat. Emosi 

kesejahteraan mencakup kasih sayang, kehangatan, kelembutan, 

dukungan, cinta, dan kebahagiaan, sedangkan emosi darurat mencakup 

kemarahan, ketakutan, kesedihan, kekecewaan, dan depresi. 

e. Keterlibatan afektif (affective involvement) 

Keterlibatan afektif merupakan sejauh mana sebuah keluarga 

menciptakan lingkungan yang mendukung, dimana setiap anggota 

merasa dihargai, dipahami, dan didukung oleh anggota keluarga 

lainnya. Keluarga menunjukkan perhatian dan pemahaman terhadap 

keadaan masing-masing anggota keluarga.  

f. Kontrol perilaku (behavior control) 

Kontrol perilaku merupakan kemampuan keluarga dalam menetapkan 

batasan dan aturan yang sesuai guna mengatur perilaku anggota 

keluarga. Keluarga yang baik akan memiliki aturan yang jelas namun 

tidak kaku, sehingga anggota keluarga merasa nyaman dan bebas 

berekspresi.   

Berdasarkan uraian mengenai dimensi-dimensi tersebut, maka 

dimensi dari keberfungsian keluarga meliputi, pemecahan masalah, 

komunikasi, peran, respon afektif, keterlibatan afektif, dan kontrol 

perilaku. 
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C. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini mengkaji korelasi antara keberfungsian keluarga dengan 

psychological well-being pada remaja. Keberfungsian keluarga mengacu pada 

konsep teori Eipstein, dkk. (2009) dan psychological well-being mengacu pada 

konsep teori Ryff dan Singer (2008).  

Remaja merupakan salah satu kelompok usia krusial yang penting untuk 

mendapatkan perhatian dari masyarakat (Pribadi & Ambarwati, 2023. Masa 

remaja menjadi tahap pembentukan identitas diri, nilai-nilai, serta pola pikir yang 

akan memengaruhi perkembangan individu di masa dewasa. Selain itu, masa 

remaja adalah periode yang penuh tantangan dalam perkembangan individu, 

karena pada tahap ini terdapat banyak gejolak dan tekanan (Lestari dalam 

Linawati & Desiningrum, 2017). Pada masa remaja, identitas individu terbentuk 

melalui perubahan emosional yang berlangsung terus-menerus. Remaja sering 

menghadapi situasi sosial yang menantang, jika tidak ditangani dengan baik, dapat 

menyebabkan ketidakmampuan dalam menyesuaikan diri dan berisiko memicu 

masalah psikopatologis, sehingga memengaruhi psychological well-being remaja 

(Moreno, dkk., 2024).  

Ryff dan Singer (2008) mendefinisikan psychological well-being sebagai 

suatu kemampuan individu untuk dapat berfungsi secara optimal dan terdiri atas 

enam dimensi, yaitu, penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, 

pengembangan diri, tujuan hidup, penguasaan lingkungan, dan otonomi.  

Psychological well-being dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, satu 

diantaranya adalah keberfungsian keluarga. Ini seperti dikemukakan oleh Stanescu 
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dan Romer (2011), keberfungsian keluarga dapat memengaruhi psychological 

well-being. Pendapat ini diperkuat oleh beberapa hasil penelitian, diantaranya 

yang dilakukan oleh Wardhani, dkk. (2022); Desrianty, dkk. (2021); Situmorang, 

dkk. (2022); Chuan, dkk. (2022); dan Moreno, dkk. (2024), yang menyimpulkan 

keberfungsian keluarga memiliki hubungan positif terhadap psychological well-

being. Semakin tinggi keberfungsian keluarga, maka semakin tinggi pula 

psychological well-being, sebaliknya, semakin rendah keberfungsian keluarga, 

maka semakin rendah pula psychological well-being. 

Keberfungsian keluarga menurut Epstein, dkk. (2009) secara umum 

mengacu pada bagaimana anggota keluarga berkomunikasi satu sama lain, bekerja 

sama, dan melaksanakan tugas-tugas dasar kehidupan sehari-hari dengan baik. 

Epstein, dkk. (2009) menjelaskan bahwa terdapat enam dimensi keberfungsian 

keluarga, yaitu pemecahan masalah, komunikasi, peran, respon afektif, 

keterlibatan afektif, dan kontrol perilaku. 

Dimensi pertama dari keberfungsian keluarga adalah pemecahan masalah, 

yaitu keluarga mampu menyelesaikan masalah yang muncul dalam kehidupan 

sehari-hari. Keluarga yang mampu memecahkan masalah secara efektif dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan emosional dan 

psikologis remaja. Remaja yang terlibat dalam proses pemecahan masalah dalam 

keluarga akan mendapatkan pengalaman belajar dalam mengambil keputusan, dan 

mengelola permasalahan, yang kemudian dapat meningkatkan dimensi 

pscychological well-being seperti otonomi dan penguasaan lingkungan. Hal ini 
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sejalan dengan temuan penelitian Archana dan Sinha (2024) yang menunjukkan 

bahwa pemecahan masalah berkorelasi positif dengan psychological well-being.   

Dimensi kedua dari keberfungsian keluarga adalah komunikasi, yaitu 

kemampuan keluarga untuk berkomunikasi secara terbuka dengan anggota 

keluarga lainnya, serta saling memahami satu sama lain. Rahmah, dkk. (2023) 

menjelaskan bahwa komunikasi dalam keluarga yang berlangsung secara terbuka, 

hangat, dan penuh dukungan berkontribusi positif terhadap peningkatan 

psychological well-being remaja seperti rasa percaya diri, kemampuan dalam 

mengatur emosi, dan terbangunnya hubungan sosial yang sehat dengan orang lain. 

Komunikasi yang sehat adalah kunci untuk membentuk rasa percaya diri pada 

remaja dan membangun hubungan yang baik dengan orang sekitar, hal ini dapat 

membantu remaja dalam meningkatkan hubungan positif dengan orang lain. 

Hubungan positif dengan orang lain merupakan salah satu dimensi dari 

psychological well-being. Dengan demikian, melalui komunikasi keluarga yang 

baik dapat meningkatkan psychological well-being seseorang. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Wandira, dkk. (2024) yang menunjukkan 

bahwa komunikasi keluarga memiliki peran penting dalam meningkatkan 

psychological well-being pada remaja. 

Dimensi ketiga dari keberfungsian keluarga adalah peran, yaitu bagaimana 

peran dan tanggung jawab masing-masing anggota keluarga dapat dijalankan. 

Menurut Asadi (dalam Chuan, dkk., 2022), keluarga yang berfungsi dengan baik 

akan mampu menetapkan peran yang terstruktur sehingga mencegah munculnya 

konflik dalam keluarga. Pada masa remaja, kejelasan peran dalam keluarga 
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berperan penting dalam mendukung kesejahteraan remaja. Ketika orang tua 

membagi peran secara seimbang, seperti ayah berperan sebagai pemberi nafkah 

dan figur pelindung, sedangkan ibu berperan sebagai figur pengasuh dan pemberi 

dukungan dapat berkontribusi pada terbentuknya rasa aman, penerimaan diri, dan 

pandangan positif remaja terhadap relasi interpersonalnya. Peran keluarga yang 

jelas memberikan ruang bagi remaja untuk mengembangkan kemampuan 

mengambil keputusan, mengelola tanggung jawab, dan menunjukkan inisiatif, 

sehingga dapat meningkatkan otonomi. Ini sejalan dengan temuan Putri dan 

Wrastari (2022) yang menunjukkan bahwa remaja yang berasal dari keluarga 

dengan struktur peran yang aktif dan berfungsi menunjukkan penerimaan diri, 

hubungan positif, dan otonomi yang lebih baik. Munthe, dkk. (2024) menegaskan 

bahwa peran keluarga, khususnya melalui dukungan emosional orang tua, dapat 

mengurangi kecemasan dan meningkatkan harga diri remaja. Dengan demikian 

pembagian peran yang jelas menjadi fondasi penting dalam membangun 

psychological well-being remaja. 

Dimensi keempat dari keberfungsian keluarga adalah respon afektif, yaitu 

kemampuan anggota keluarga dalam mengungkapkan dan merespons perasaan 

satu sama lain. Kemampuan keluarga dalam memberikan merespon afektif dengan 

tepat tidak hanya memperdalam keterikatan emosional, tetapi juga menciptakan 

lingkungan emosional yang aman bagi remaja, sehingga remaja merasa diterima, 

dipahami, dihargai dan dapat mendukung terbentuknya hubungan interpersonal 

yang positif. Remaja yang mendapatkan respon afektif dari keluarga akan lebih 

mudah mengembangkan regulasi emosi, kepercayaan diri, serta pandangan positif 
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terhdap dirinya dan orang lain. Penelitian Enopadria dan Putri (2022) 

menunjukkan bahwa dimensi affetive responsiveness berhubungan signifikan 

dengan gejala emosional, sehingga menegaskan pentingnya respon afektif 

keluarga dalam menjaga keseimbangan psikologis remaja. Ini dikuatkan oleh hasil 

penelitian Djabumir (2016) yang menemukan adanya korelasi positif antara 

respon afektif terhadap psychological well-being. 

Dimensi kelima dari keberfungsian keluarga adalah keterlibatan afektif, 

yaitu sejauh mana sebuah keluarga menciptakan lingkungan yang mendukung, 

dimana setiap anggota merasa dihargai, dipahami, dan didukung oleh anggota 

keluarga lainnya. Keterlibatan afektif yang tinggi dapat memfasilitasi 

terbentuknya hubungan yang hangat dan saling mendukung satu sama lain, yang 

berdampak pada peningkatan dimensi hubungan positif dengan orang lain, 

penerimaan diri, dan tujuan hidup. Ketika remaja merasa bahwa keberadaannya 

diperhatikan secara emosional oleh keluarga, mereka cenderung memiliki rasa 

percaya diri yang lebih tinggi, keterikatan sosial yang positif, dan memiliki 

pandangan terhadapt hidup yang lebih bermakna dan terarah. Penelitian Zein dan 

Aulia (2024) yang menemukan adanya hubungan positif yang signifikan antara 

keterlibatan afektif ayah dengan psychological well-being pada remaja perempuan 

di Padang, menunjukkan bahwa keterlibatan orangtua berperan dalam membentuk 

kesejahteraan psikologis anak.  

Dimensi keenam dari keberfungsian keluarga adalah kontrol perilaku, 

yaitu kemampuan keluarga dalam mengatur dan menetapkan batasan serta aturan 

bagi setiap anggota keluarga. Keluarga merupakan lingkungan pertama yang 
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membentuk pola nilai-nilai yang akan memengaruhi perkembangan remaja. 

Kontrol perilaku dapat mencegah munculnya penyimpangan pada remaja (Agustin 

& Nirwana, 2021). Kontrol perilaku dapat menjadi pondasi bagi remaja dalam 

mengembangkan psychological well-being. Dengan adanya kontrol perilaku yang 

tepat pada remaja, dapat membangun kemandirian, dan memiliki penguasaan 

lingkungan yang baik (Arnett, 2000). Dengan demikian, melalui kontrol perilaku 

dapat meningkatkan psychological well-being individu. Hal ini dibuktikan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Djabumir (2016), yang menunjukkan bahwa 

kontrol perilaku memiliki korelasi positif terhadap psychological well-being. 

Berdasarkan penjelasan di atas, keberfungsian keluarga dapat 

meningkatkan psychological well-being. Remaja dengan tingkat keberfungsian 

keluarga yang tinggi akan memiliki psychological well-being yang tinggi pula, 

sehingga akan berdampak terhadap kehidupan remaja. 

D. Hipotesis 

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran yang telah dipaparkan di atas, 

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “terdapat hubungan 

positif antara keberfungsian keluarga dengan psychological well-being pada 

remaja di MAN X Pekanbaru”. Artinya, semakin tinggi keberfungsian keluarga, 

maka semakin tinggi pula psychological well-being pada remaja di MAN X 

Pekanbaru. 

  



31 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2019), kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan filsafat 

positivisme dengan menggunakan data numerik dan analisis statistik untuk 

menguji hipotesis. Desain kuantitatif  ini berfokus pada pengumpulan data yang 

dapat diukur dan dianalisis secara matematis, sehingga hasilnya dapat 

digeneralisasi ke populasi yang lebih luas (Rachmad, dkk., 2024). 

Metode penelitian kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan korelasional. Pendekatan korelasional bertujuan untuk mengukur 

sejauh mana hubungan antara variabel-variabel berdasarkan koefisien korelasi 

(Azwar, 2010). Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengujian pada variabel 

keberfungsian keluarga yang dihubungkan dengan variabel psychological well-

being pada remaja. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019), variabel merupakan segala hal yang ditentukan 

oleh peneliti untuk dianalisis, dengan tujuan untuk mendapatkan informasi 

mengenai hal tersebut, yang kemudian digunakan untuk menarik kesimpulan. 

Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis variabel yang digunakan, yaitu 

variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Variabel independen 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab. Sementara 
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variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi (Priadana & Sunarsi, 

2021). Variabel dalam penelitian ini adalah: 

1) Variabel Independen (X) : Keberfungsian keluarga 

2) Variabel Dependen (Y)  : Psychological Well-Being 

C. Definisi Operasional 

1. Psychological Well-Being 

Dalam penelitian ini, psychological well-being dimaknai sebagai 

kondisi dimana remaja mampu menerima dirinya, menjalin hubungan 

positif, mandiri dan bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan, 

mampu beradaptasi dengan lingkungan, memiliki keinginan kuat untuk 

melakukan pengembangan diri, menetapkan tujuan hidup yang bermakna, 

serta merasakan kepuasan terhadap kehidupan yang dijalani. Dalam 

penelitian ini, untuk mengukur psychological well-being remaja, peneliti 

menggunakan dimensi psychological well-being yang berdasarkan pada 

teori Ryff dan Singer (2008), yaitu: 

a. Penerimaan diri, yaitu kemampuan untuk menerima kekurangan dan 

kelebihan diri sendiri. 

b. Hubungan positif dengan orang lain, yaitu kemampuan menjalin 

hubungan yang sehat dan hangat dengan orang lain. 

c. Otonomi, yaitu kemampuan untuk membuat keputusan secara mandiri 

dan bertanggung jawab atas pilihan hidupnya. 

d. Penguasaan lingkungan, yaitu kemampuan untuk beradaptasi yang baik 

terhadap perubahan lingkungan. 
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e. Tujuan hidup, yaitu memiliki tujuan yang jelas dan bermakna dalam 

hidup, serta mampu mengarahkan diri ke arah yang dianggap berarti. 

f. Pengembangan diri, yaitu keyakinan bahwa dirinya akan terus 

berkembang dan mengalami peningkatan dalam berbagai aspek. 

2. Keberfungsian Keluarga 

Keberfungsian keluarga adalah kemampuan keluarga dalam 

memenuhi kebutuhan dasar anggota keluarga, menjalankan peran dan 

fungsi, serta memelihara hubungan yang harmonis. Dalam penelitian ini, 

untuk mengukur keberfungsian keluarga, peneliti menggunakan dimensi 

keberfungsian keluarga yang berdasarkan pada teori Epstein, dkk. (2009), 

yaitu: 

a. Pemecahan masalah, yaitu kemampuan keluarga untuk bekerja sama 

dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah yang muncul. 

b. Komunikasi, yaitu kemampuan keluarga untuk berbicara secara terbuka 

dan jujur satu sama lain. 

c. Peran, yaitu keseimbangan peran yang dijalankan oleh setiap anggota 

keluarga sesuai dengan fungsi dan tanggung jawab masing-masing. 

d. Respon afektif, yaitu kemampuan anggota keluarga untuk 

mengekspresikan perasaan dan emosi secara bebas, serta saling 

memberikan dukungan emosional. 

e. Keterlibatan afektif, yaitu sejauh mana anggota keluarga untuk 

memberikan perhatian terhadap kesejahteraan satu sama lain. 
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f. Kontrol perilaku, yaitu kemampuan keluarga dalam mengatur perilaku 

setiap anggota keluarga. 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi  

Sugiyono (2019) mendefinisikan populasi sebagai wilayah 

generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek dengan jumlah dan 

karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan 

dianalisis (Sugiyono, 2019). Populasi mencakup keseluruhan subjek yang 

menjadi fokus dalam suatu penelitian (Priadana & Sunarsi, 2021).  

Populasi dalam penelitian ini yaitu remaja yang berstatus siswa di 

MAN X Pekanbaru. Berdasarkan data yang diperoleh dari bagian Tata 

Usaha MAN X Pekanbaru, jumlah keseluruhan siswa pada tahun ajaran 

2024/2025 adalah sebanyak 922 siswa. Namun, pada saat pelaksanaan 

penelitian ini, siswa kelas XII sedang menjalani masa ujian akhir, sehingga 

penelitian tidak dapat dilakukan pada kelas tersebut. Dengan demikian, 

jumlah populasi yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 637 siswa. 

Secara rinci jumlah populasi di MAN X Pekanbaru dapat dilihat pada tabel 

3.1. 

Tabel 3.1  

Populasi Penelitian 

Kelas Jumlah Siswa 

X 307 

XI 330 

Total 637  

 Sumber data: Tata Usaha MAN X Pekanbaru 
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2. Sampel  

Menurut Sugiyono (2019), sampel merupakan sebagian dari jumlah 

dan karakteristik dari populasi yang diambil untuk mewakili secara 

keseluruhan. Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan rumus Isaac dan Michael. Berdasarkan tabel penentuan 

jumlah sampel dari populasi tertentu (Sugiyono, 2013), jumlah sampel 

minimum yang diperlukan untuk populasi berjumlah 637 siswa dengan 

tingkat kesalahan 5% adalah sebanyak 227 siswa. Dalam penelitian ini, 

peneliti memperoleh data sebanyak 236 siswa. Responden yang memenuhi 

kriteria penelitian adalah siswa/i aktif yang sedang menempuh pendidikan di 

MAN X Pekanbaru. 

3. Teknik Sampling 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel secara 

probability sampling, dengan jenis teknik proportionate stratified random 

sampling. Teknik ini digunakan ketika populasi yang diteliti bersifat tidak 

homogen dan memiliki strata atau tingkatan tertentu secara proporsional 

(Sugiyono, 2019). Penentuan jumlah anggota sampel dari setiap strata 

dilakukan dengan menggunakan rumus proportionate : 

    
  

 
     

Keterangan : 

ni = Jumlah strata 

n = Jumlah sampel  

Ni = Jumlah anggota strata 

N = Jumlah anggota populasi seluruhnya  
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Setelah menentukan jumlah sampel dari setiap kelas, 

pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan memanfaatkan situs 

web wheelofname.com, dimana nomor absen siswa dari masing-masing 

kelas dijadikan sebagai dasar pemilihan. Nomor-nomor yang terpilih 

secara acak tersebut kemudian ditetapkan sebagai sampel penelitian. 

Secara rinci, jumlah siswa pada masing-masing kelas dan jumlah 

sampel penelitian yang dipilih melalui rumus proportionate dapat 

dilihat pada tabel 3.2. 

Tabel 3.2  

Jumlah Siswa di MAN X Pekanbaru 

Nama Kelas Jumlah Siswa Jumlah Sampel 

X Olimpiade 

X Riset 1 

X Riset 2 

31 

31 

34 

Try Out 

Try Out 

14 

X Robotik 35 14 

X Programmer 37 15 

X Internasional 35 14 

X Multimedia 1 35 14 

X Multimedia 2 33 13 

X Agama 36 15 

XI Biokes 1 38 16 

XI Biokes 2 38 16 

XI Teknik 1 36 15 

XI Teknik 2 37 15 

XI Ekonomi 1 37 15 

XI Ekonomi 2 36 15 

XI Soshum 1 36 15 

XI Soshum 2 36 15 

XI Agama 36 15 

Total 637 236 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan cara atau teknik yang digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Priadana & Sunarsi, 2021). Pada 
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penelitian ini, peneliti menggunakan skala sebagai metode pengumpulan data. 

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan dua skala yaitu, 

Psychological Well-Being Scales dan McMaster Family Functioning scale 

short version. 

1. Skala Psychological Well-Being 

Skala yang digunakan untuk mengukur psychological well-being 

dalam penelitian ini yaitu Psychological Well-Being Scale versi singkat 

yang dikembangkan oleh Ryff dan Keyes (1995), dan telah dialih bahasa 

oleh Harmaini (2024) dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan 

antara Mindfulness dengan Psychological Well-Being pada Perawat 

Rumah Sakit di Kota Pekanbaru”. Skala ini memiliki reliabilitas sebesar 

0,858. Peneliti menggunakan skala ini setelah mendapat izin melalui 

Email dan Whatsapp. Skala ini terdiri dari 18 aitem dengan masing-

masing dimensi memiliki 3 aitem.  

Skala ini disusun dengan model skala likert, yang terdiri dari 

pernyataan favourable dan unfavourable, dengan masing-masing item 

memiliki 5 pilihan respon yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang 

Sesuai (KS), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Penilaian 

untuk pernyataan favourable diberikan sebagai berikut: STS memperoleh 

skor 1, TS memperoleh skor 2, KS memperoleh skor 3, S memperoleh 

skor 4, dan SS memperoleh skor 5. Sementara itu, untuk pernyataan 

unfavourable, pemberian skor dibalik, yaitu: STS memperoleh skor 5, TS 

memperoleh skor 4, KS memperoleh skor 3, S memperoleh skor 2, dan SS 
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memperoleh skor 1. Semakin tinggi skor yang didapatkan, maka semakin 

tinggi tingkat psychological well-being. Sebaliknya, semakin rendah skor 

yang diperoleh, maka semakin rendah tingkat psychological well-being. 

Blue print skala psychological well-being dapat dilihat pada tabel 3.3. 

Tabel 3.3  

Blue print Skala Psychological Well-Being 

Dimensi F UF Jumlah 

Penerimaan Diri 1, 13 5 3 

Hubungan Positif dengan Orang Lain 6 2, 16 3 

Otonomi 8, 15 17 3 

Penguasaan Lingkungan 9, 18 4 3 

Tujuan Hidup 12 3, 10 3 

Pengembangan Diri 7, 11 14 3 

Jumlah 18 

*Keterangan: F=Favorable, UF=Unfavorable 

 

2. Skala Keberfungsian Keluarga 

Skala yang digunakan untuk mengukur keberfungsian keluarga 

adalah McMaster of Family Function Scale short version yang 

dikembangkan oleh Epstein, dkk. (1983), dan telah digunakan oleh Izzah 

(2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Keberfungsian 

Keluarga terhadap Psychological Well-Being pada Remaja Pengguna 

Instagram”. Skala ini memiliki reliabilitas sebesar 0,809. Peneliti 

menggunakan skala Izzah setelah mendapat izin melalui Email. Skala ini 

terdiri dari 12 aitem dengan masing-masing dimensi memiliki 2 aitem.  

Skala ini disusun dengan model skala likert, yang terdiri dari 

pernyataan favourable dan unfavourable, dengan masing-masing item 

memiliki 5 pilihan respon yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N), 

Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Penilaian untuk 
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pernyataan favourable diberikan sebagai berikut: STS memperoleh skor 1, 

TS memperoleh skor 2, N memperoleh skor 3, S memperoleh skor 4, dan 

SS memperoleh skor 5. Sementara itu, untuk pernyataan unfavourable, 

pemberian skor dibalik, yaitu: STS memperoleh skor 5, TS memperoleh 

skor 4, N memperoleh skor 3, S memperoleh skor 2, dan SS memperoleh 

skor 1. Blue print skala keberfungsian keluarga dapat dilihat pada tabel 3.4 

Tabel 3.4  

Blueprint Skala Keberfungsian Keluarga 

 

 

 

 

 

 

 

F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Coba Alat Ukur 

Sebelum melakukan penelitian, alat ukur pada skala yang 

digunakan harus diuji terlebih dahulu. Pada penelitian ini, pengujian alat 

ukur dilakukan kepada remaja di MAN X Pekanbaru dengan cara 

membagikan lembar skala secara langsung kepada respomden. Peneliti 

melaksanakan uji coba terhadap skala keberfungsian keluarga dan skala 

psychological well-being pada tanggal 25 hingga 26 Februari 2025, 

melibatkan 62 responden dari kelas X Olimpiade dan X Riset 1. Proses 

pengambilan data dilaksanakan sesuai arahan dari guru mata pelajaran, 

dimana peneliti diberikan izin untuk memasuki masing-masing kelas 

Dimensi Aitem Jumlah 

F UF 

Pemecahan Masalah 10 9 2 

Komunikasi 12 5 2 

Peran 4 11 2 

Respon Afektif 6 7 2 

Keterlibatan Afektif 2 1 2 

Kontrol Perilaku 8 3 2 

Jumlah 6 6 12 
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selama 15 menit sebelum jam pelajaran berakhir untuk membagikan 

skala. Pengisian skala dilakukan secara langsung dan dikumpulkan 

segera setelah selesai. Sebagai bentuk apresiasi, peneliti memberikan 

hadiah berupa pena dan permen kepada siswa yang telah berpartisipasi. 

Data yang terkumpul dari uji coba tersebut kemudian dianalisis untuk 

menguji validitas, reliabilitas, serta indeks daya beda aitem. Subjek yang 

terlibat dalam uji coba tidak diikutsertakan dalam penelitian. 

2. Uji Validitas 

Salah satu kriteria penting dalam alat ukur psikologi adalah 

memiliki validitas yang tinggi. Validitas merupakan sejauh mana alat 

ukur benar-benar mampu mengukur suatu variabel yang hendak diukur 

(Saifuddin, 2020). Jika sebuah instrumen dianggap valid, maka dapat 

dipercaya bahwa instrumen tersebut menghasilkan data yang akurat dan 

relevan. Penelitian ini menggunakan validitas isi. Validitas isi mengacu 

pada sejauh mana item-item dalam skala psikologi mampu mengukur 

aspek yang hendak diukur (Saifuddin, 2020). Penilaian validitas isi dalam 

penelitian ini dilakukan melalui expert judgement, yang melibatkan 

dosen pembimbing skripsi dan narasumber seminar proposal. 

3. Uji Daya Beda Aitem  

Daya diskriminasi suatu item merujuk pada kemampuan item 

untuk membedakan antara individu atau kelompok yang memiliki atribut 

yang diukur dan yang tidak memilikinya (Azwar, 2013). Koefisien 

korelasi yang digunakan untuk menentukan nilai batas valid dalam 



41 

    
 

penelitian ini adalah 0,30 atau lebih tinggi. Bila korelasi di bawah 0,30 

maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut tidak valid, 

sehingga harus diperbaiki atau dibuang (Sugiyono, 2019).  

Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan batas minimum 

koefisien sebesar 0,30 sebagai kriteria untuk menentukan aitem yang 

memuaskan. Analisis diskriminasi aitem dilakukan dengan menggunakan 

teknik analisis product moment untuk uji daya beda aitem, dan 

menggunakan bantuan software SPSS (Statistical Product and Service 

Solution) 25.0 for Windows. 

Setelah dilakukan uji coba alat ukur pada variabel psychological 

well-being, dari 18 aitem yang diuji terdapat 14 aitem yang memenuhi 

kriteria daya beda aitem dan 4 aitem yang tidak memenuhi kriteria 

tersebut karena koefisien korelasi aitem < 0,30. Aitem yang gugur 

tersebut yaitu 3, 6, 12, dan 18. Jumlah aitem yang valid dan gugur pada 

skala psychological well-being dapat dilihat pada tabel 3.5. 

Tabel 3.5   

Blue Print Skala Psychological Well-Being (Setelah Try Out) 

Dimensi Valid Gugur Jumlah 

F UF F UF 

Penerimaan diri 1, 13 5 - - 3 

Hubungan positif 

dengan orang lain 

- 2, 16 6 - 3 

Otonomi  8, 15 17 - - 3 

Penguasaan 

lingkungan 

9 4 18 - 3 

Tujuan hidup - 10 12 3 3 

Pengembangan diri 7, 11 14 - - 3 

Jumlah 7 7 3 1 18 
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Berdasarkan rincian jumlah aitem psychological well-being yang 

valid dan gugur, peneliti menyusun kembali blue print pada skala 

psychological well-being yang baru untuk digunakan dalam penelitian 

yang dapat dilihat pada tabel 3.6. 

Tabel 3.6  

Blue Print Skala Psychological Well-Being (Untuk Penelitian) 

Dimensi F UF Jumlah 

Penerimaan Diri 1, 10 4 3 

Hubungan Positif dengan 

Orang Lain 

- 2, 13 2 

Otonomi 6, 12 14 3 

Penguasaan Lingkungan 7 3 2 

Tujuan Hidup - 8 1 

Pengembangan Diri 5, 9 11 3 

Jumlah 7 7       14 

 

Selanjutnya, hasil uji coba pada skala McMaster Family 

Functioning Scale (MMFS) menunjukkan bahwa dari 12 aitem yang 

diuji, secara keseluruhan memenuhi kriteria daya diskriminasi aitem, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat aitem yang gugur. 

Peneliti menyusun kembali blue print pada skala keberfungsian keluarga 

untuk digunakan dalam penelitian yang dapat dilihat pada tabel 3.7. 

Tabel 3.7 

Blue Print Skala Keberfungsian Keluarga (Untuk Penelitian) 

Dimensi F UF Jumlah 

Pemecahan Masalah 10 9 2 

Komunikasi 12 5 2 

Peran 4 11 2 

Respon Afektif 6 7 2 

Keterlibatan Afektif 2 1 2 

Kontrol Diri 8 3 2 

Jumlah 6 6       12 
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4. Uji Reliabilitas  

Syarat lain dari alat ukur psikologis adalah memiliki reliabilitas 

yang tinggi. Reliabilitas adalah daya konsistensi suatu skala psikologi 

(Saifuddin, 2020). Reliabilitas mengacu pada konsistensi atau ketepatan. 

Jika sebuah intrumen dianggap reliabel, maka dapat diasumsikan bahwa 

hasil pengukuran yang diperoleh akan tetap konsisten jika instrumen 

tersebut digunakan secara berulang pada populasi atau sampel yang 

sama. Koefisien reliabilitas yang mendekati angka 1,00 menunjukkan 

bahwa instrumen tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dan 

layak digunakan dalam penelitian  (Azwar, 2013) .  

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha untuk mengukur reliabilitas 

instrumen, kemudian dianalisis dengan bantuan perangkat lunak SPSS 

25.0 for windows. Berdasarkan uji reliabilitas, maka didapatkan hasil 

pada tabel 3.8 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Jumlah Aitem Cronbach’s Alpha 

Psychological well-being 14 0,865 

Keberfungsian keluarga 12 0,865 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang tercantum pada tabel 3.8, 

diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada psychological well being 

sebesar 0,865 dan pada keberfungsian keluarga sebesar 0,865. Nilai ini 

menunjukkan bahwa kedua instrumen tersebut memiliki reliabilitas yang 

tinggi dan memenuhi syarat untuk digunakan sebagai alat ukur dalam 

penelitian ini. 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan metode yang digunakan untuk mengolah 

data menjadi suatu informasi (Priadana & Sunarsi, 2021). Analisis data pada 

penelitian kuantitatif adalah tahap yang sangat penting karena bertujuan untuk 

memperoleh informasi dari data yang telah dikumpulkan (Rachmad, dkk., 2024). 

Dalam penelitian kuantitatif ini, proses analisis dilakukan setelah seluruh 

data dikumpulkan dari responden yang menjadi sampel penelitian. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis korelasi Product Moment Pearson, yang 

digunakan untuk mengetahui adanya hubungan antara keberfungsian keluarga 

(variabel X) dengan psychological well-being (variabel Y). Untuk melakukan 

analisis data, peneliti menggunakan bantuan perangkat lunak Statistical Product 

and Service Solutions (SPSS) versi 25.0 for windows. 

H. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN X Pekanbaru. Secara rinci jadwal 

penelitian dapat dilihat pada tabel 3.9. 

Tabel 3.9  

Jadwal Penelitian 

No Kegiatan Tanggal Pelaksanaan 

1 Seminar Proposal 4 Desember 2024 

2 Pengesahan Perbaikan Proposal Penelitian 23 Januari 2025 

3 Pelaksanaan Pra-Riset 19 Februari 2025 

4 Try Out 25 - 26 Februari 2025 

5 Pelaksanan Penelitian 23 April – 21 Mei 2025 

6 Pengolahan Data Penelitian 22 Mei – 26 Juni 2025 

7 Seminar Hasil 24 Juli 2025 

8 Ujian Munaqasyah 26 November 2025 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

keberfungsian keluarga dengan psychological well-being pada remaja di MAN X 

Pekanbaru. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat keberfungsian 

keluarga, maka semakin tinggi pula psychological well-being yang dimiliki 

remaja. Adapun kekuatan hubungan antara kedua variabel berada dalam kategori 

kuat.  

Tingkat keberfungsian keluarga dan psychological well-being remaja di 

MAN X Pekanbaru mayoritas berada pada kategori sedang. Penelitian ini 

menemukan bahwa dimensi peran (roles) merupakan dimensi keberfungsian 

keluarga yang memberikan kontribusi terbesar terhadap psychological well-being.  

B. SARAN 

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, peneliti ingin 

menyampaikan beberapa saran kepada pihak-pihak yang terkait: 

1. Bagi Remaja 

Bagi remaja diharapkan untuk dapat meningkatkan psychological 

well-being dengan memanfaatkan dukungan yang diperoleh dari lingkungan 

keluarga. Remaja diharapkan mampu berperan aktif dalam keluarga, 

menjalankan tanggung jawab sesuai dengan perannya, serta membangun 

komunikasi yang terbuka dengan anggota keluarga. Selain itu, remaja 
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diharapkan dapat mengembangkan kemandirian dan menetapkan tujuan hidup 

yang jelas agar mampu menghadapi tantangan perkembangan dengan lebih 

positif. 

2. Bagi Orang Tua 

Bagi orang tua diharapkan dapat meningkatkan keberfungsian 

keluarga, khususnya pada dimensi peran, yang berdasarkan hasil penelitian 

memberikan sumbangan paling besar terhadap psychological well-being 

remaja. Orang tua diharapkan mampu menjalankan peran secara jelas dan 

konsisten sebagai pengasuh, pendidik, dan pemberi dukungan emosional, 

sehingga remaja merasa aman dan dihargai. Selain itu, keluarga juga 

diharapkan dapat menerapkan aturan dan pengawasan secara fleksibel agar 

tidak menghambat kemandirian dan kesejahteran psikologis remaja. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya  

Penelitian ini hanya meneliti di satu lokasi penelitian saja, yaitu MAN 

X Pekanbaru. Selain itu, penelitian ini memiliki keterbatasan lainnya seperti, 

pengambilan sampel yang hanya melibatkan siswa kelas X dan XI, adanya 

ketidakseimbangan jumlah responden berdasarkan jenis kelamin, serta 

penelitian ini hanya melihat keberfungsian keluarga sebagai salah satu 

variabel yang berhubungan dengan psychological well-being. Oleh karena itu, 

peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat memilih lokasi penelitian di 

sekolah umum dengan melibatkan subjek dari berbagai sekolah dan jenjang 

pendidikan, serta memperhatikan keseimbangan karakteristik sampel seperti 
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jenis kelamin dan latar belakang keluarga. Peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat mengkaji variabel lain yang berpotensi memengaruhi psychological 

well-being remaja. 
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GUIDELINE WAWANCARA 

 

No Dimensi Pertanyaan 

1 Penerimaan diri 1) Bagaimana cara kamu menilai dirimu sendiri 

dengan segala  kelebihan dan kekurangan? 

2) Jika kamu diminta untuk menilai dirimu, pada 

angka berapa dari 1-10, dan mengapa? 

2 Hubungan positif dengan 

orang lain 

3) Coba kamu ceritakan, bagaimana hubungan kamu 

dengan orang disekitar? (baik teman atau keluarga) 

Dikeluarga paling dekat dengan siapa (probing) 

Apakah kamu punya teman dekat? (probing) 

Apakah kamu merasa nyaman berbagi cerita dengan 

orang lain? (probing)  

3 Otonomi 4) Saat kamu diminta untuk memutuskan sesuatu, 

apakah kamu mampu membuat keputusan sendiri 

atau mengikuti pendapat orang lain? 

4 Penguasaan lingkungan 5) Bagaimana cara kamu melakukan penyesuaian diri 

dengan aturan yang ada di sekolah? 

Apakah ada aturan yang tidak kamu sukai di sekolah 

ini dan bagaimana kamu menjalaninya?  

5 Tujuan hidup 6) Coba jelaskan apa yang menjadi tujuan hidup 

kamu? 

6 Pengembangan diri 7) Coba ceritakan, apa yang akan kamu lakukan 

dalam beberapa tahun kedepan? 
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VERBATIM WAWANCARA PRA-RISET 

 

WAWANCARA I 

Hari/Tanggal  : Rabu, 19 Februari 2025 

Pewawancara   : Cinta Dwi Oly Khaisafa 

Narasumber  : IHS 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Baris S/P Hasil Wawancara Koding 

1 

2 

P Assalamualaikum warahmatullahi 

wabarakatuh  

 

3 

4 

S Waalaikumsalam warahmatullahi 

wabarakatuh 

 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

P Sebelumnya perkenalkan, nama kakak 

Cinta. Kakak dari fakultas psikologi UIN 

Suska Riau yang dengan ini bermaksud ee.. 

untuk mewawancarai kamu untuk 

penelitian kakak. Sebelumnya boleh 

disebutkan namanya siapa 

 

11 S Nama saya I kak.  

12 

13 

14 

P Oke I. Ee.. sebelumnya kakak minta 

kesediaan I untuk mengisi informed 

consent terlebih dahulu, boleh? 

 

15 S Boleh kak.  

16 

17 

18 

P I, bagaimana cara kamu menilai diri kamu 

dengan segala kelebihan dan kekurangan 

yang dimiliki? 

 

19 

20 

21 

22 

S Ee.. dengan merefleksikan diri kak. Melihat 

kalau misalnya apa yang pernah saya capai 

sebelumnya. Kadang saya pun masih sering 

merasa tidak puas dengan diri saya 

Subjek merasa 

belum puas dengan 

dirinya (IHS, B19-22, 

W1) 

23 P Oke, kalau kelebihannya apa?  

24 

25 

26 

27 

S Hmm kelebihannya mungkin saya pernah 

menurunkan berat badan dari yang dulunya 

ee.. lumayan gemuk, sekarang ya 

lumayanlah 

 

28 P Dari berapatu?  

29 

30 

S Ee.. berat badannya kurang tau kek mana 

ya, yang penting dulu waktu covid tu saya 
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31 gemuk. 

32 P Bagaimana caranya?   

33 

34 

35 

36 

S Olahraga. Olahraganya tu gaperlu yang 

ribet ribet kali kak. Palingan lari. Pokoknya 

olahraga workout dirumah gitu kak  tapi 

secara konsisten 

 

37 

38 

P Konsisten, bener. Kalau kekurangannya apa 

nih? 

 

39 

40 

41 

42 

S Kekurangannya, mungkin kekurangan saya 

tu ee.. apa ya kak? Sebenarnya banyak sih 

kak menurut saya. Salah satunya tu kurang 

mtk. 

 

43 

44 

45 

P Oke gapapa. I, kalau misalnya kamu 

diminta untuk menilai diri kamu, pada 

angka berapa dari 1-10, dan mengapa? 

 

46 

47 

S Lima. Karna ee.. masih banyak yang perlu 

saya perbaiki 

Subjek menilai 

dirinya lima dalam 

hal penilaian diri 

(IHS, B46-47, W1) 

48 P Okey, contohnya?  

49 

50 

51 

52 

53 

S Contohnya, tinggi badan saya kurang. 

Terus saya, ee.. karna kurang pandai mtk ni 

berarti IQ atau kecerdasan saya tu berarti 

masi kurang. Jadi ee.. terus saya masih 

perlu belajar lagi 

Subjek menilai 

dirinya masih 

banyak kekurangan 

(IHS, B49-53, W1) 

54 

55 

56 

P Okey. I, coba kamu ceritakan bagaimana 

hubungan kamu dengan orang disekitar, 

baik itu temen atau keluarga 

 

57 

58 

 

S Hmm kalau saya, akrab akrab cuma gak 

terlalu 

Subjek tidak terlalu 

dekat dengan 

keluarga (IHS, B57-

58, W1) 

59 P Itu sama keluarga?  

60 S Iya   

61 P Gak terlalu akrabnya tu gimana?  

62 S Ee.. maksudnya tu kek mana ya kak.   

63 

64 

P Jarang diskusi, jarang cerita gitu ya sama 

keluarga?  

 

65 

66 

S Kalau diskusi tu kadang-kadang. Kadang 

percaya kadang nggak. 

Subjek belum 

memiliki rasa 

percaya dengan 

keluarga (IHS, B65-

66, W1) 

67 

68 

P Sama keluarga paling deket sama siapa 

tuh? 
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69 

70 

S Sama keluarga, sama... mungkin sama 

abang sepupu  

Subjek akrab dengan 

sepupunya (IHS, 

B69-70, W1) 

71 P Abang sepupu? Abang kandung?  

72 S Ndak, saya anak tunggal. Sendiri.  

73 P Ooh. Kalau sama ayah bunda?  

74 

75 

S Kalau sama ibu saya, lumayanlah, cuma ya 

gitulah 

 

76 

77 

P Ya gitulah. Berarti lebih dekat sama abang 

sepupu. Kalau cerita sama abang sepupu? 

 

78 S Hmm iya  

79 P Oke-oke. Kalau sama temen gimana?  

80 

81 

S Kalau sama temen, ada temen yang akrab, 

ada temen yang kurang gitu kak 

 

82 P Kalau disekolah punya temen deket gak?  

83 S Punya   

84 P Berapa orang?  

85 

86 

87 

88 

S Mungkin sekitar ee... sep.. tujuh, delapan. 

Pokoknya sekitar dibawah sepuluh yang 

temen dekat kali ya kak. Temen biasa 

banyak 

Subjek memiliki 

sedikit teman akrab 

(IHS, B85-88, W1) 

89 

90 

P Kalau I cerita sama temen dekat I tadi, 

apakah I merasa nyaman? 

 

91 S Merasa nyaman  

92 P Berarti I sudah percaya sepenuhnya?  

93 

94 

95 

96 

S Kalau seratus persen tu untuk saat ini 

belum ada orang yang saya percaya seratus 

persen. Karena manusia tu kan bisa bohong 

kepada sesama ya kan kak 

Subjek belum 

mempercayai orang 

sekitar (IHS, B93-96, 

W1) 

97 

98 

99 

100 

101 

102 

103 

P Oke, berarti belum sepenuhnya percaya, 

tapi kalau cerita-cerita okelah ya. Kalau 

misalnya I diminta untuk memutuskan 

sesuatu, apakah I mampu untuk membuat 

keputusan sendiri atau mengikuti keputusan 

dari orang lain? Misal dari keputusan 

orangtua, keputusan temen  

 

104 

105 

106 

107 

108 

109 

110 

S 

 

Itu yang mau saya capai kak, membuat 

keputusan sendiri. Tetapi keputusan itu 

harus dengan pertimbangan yang serius, 

jadi gak asal memutuskan sesuatu gitu, 

ujung-ujungnya nyesal. Karna kalau untuk 

saat ini belum. Kadang masi suka ikut-ikut 

orang lain 

Subjek membuat 

keputusan atas dasar 

ikut orang lain (IHS, 

B104-110, W1) 

111 P Ee.. sebelumnya I sekolah dimana?  

112 S Sebelumnya di MTS Al-Muttaqin di Panam   
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113 

114 

P Bagaimana cara I melakukan penyesuaian 

diri dengan aturan yang ada disekolah ini? 

 

115 

116 

117 

S Dengan cara ikut-ikut aja kak. Kalau 

misalnya disuruh pangkas rambut, pangkas 

rambut. Kalau disuruh ikuti aturan, ikuti.  

 

118 

119 

120 

P Kalau disekolah ni ada gak aturan yang 

kira-kira mungkin I kurang suka, dan 

bagaimana I menjalaninya? 

 

121 

122 

123 

124 

125 

126 

127 

128 

129 

130 

131 

S Ada. Ee.. aturannya tu rambut. Menurut 

saya rambut itu merupakan sesuatu 

kebebasan. Karena manusia ini kan 

diberikan kebebasan oleh Allah ya kan. 

Tapi saya tau tujuan sekolah membatasi 

rambutnya ni agar disiplin. Supaya apa? 

Supaya nanti waktu kita dah besar, 

misalnya udah kerja ya kan, dikerja tu kan 

ada aturan kan kak, dan kita itu disuruh 

agar mengikuti aturan. Nah, makanya disini 

disekolahni dilatih lah 

Subjek tidak 

menyukai aturan 

sekolah terkait 

rambut (IHS, B121-

131, W1) 

132 

133 

P Oke. I, coba jelaskan apa yang menjadi 

tujuan hidup kamu 

 

134 

135 

136 

137 

S 

 

Tujuan hidup? Tujuan hidup sayatu cuma 

satu kak. Bahagia. Karna untuk saat ini 

saya belum terlalu bahagia. Karena masih 

banyak yang belum saya capai  

Subjek menjadikan 

bahagia sebagai 

tujuan hidupny (IHS, 

B134-137, W1) 

138 

139 

P Coba ceritakan, apa yang akan kamu 

lakukan dalam beberapa tahun kedepan 

 

140 

141 

142 

143 

144 

145 

146 

S Beberapa tahun ini ee.. hm.. sebenarnya 

banyak sih kak yang mau saya capai itu. 

Ee.. sekarang ni kan ada ee.. tujuan jangka 

pendek saya. Jadi tanggal 23 februari ini 

kan saya mau tanding karate di kuansing 

ee.. jadi ee.. tujuan saya itu dulu kak yang 

jangka pendeknya.  

Subjek akan 

mengikuti tanding 

karate di Kuansing 

(IHS, B140-146, W1) 

147 P Kalau jangka panjang?  

148 

149 

150 

151 

S Kalau jangka panjang yaitu tinggi badan. 

Karena setelah tamat ini saya misalnya 

kalau diberi rezeki ya kak, saya mau 

mendaftar polisi 

Subjek memiliki 

impian untuk 

mendaftar polisi 

(IHS, B148-151, W1) 

152 P Aamiin, semoga tercapai   

153 

154 

155 

156 

157 

158 

S Aamiin. Nanti waktu lebaran ni insyaallah 

saya mau bikin behel gigi, karena gigi saya 

ni kan ke dalam ni kan trus ee.. belajar juga 

kak. Belajar kan penting juga kan kak 

untuk masuk daftar polisi juga. Itu sih kak 

yang mau dipersiapkan 

Subjek akan 

memperbaiki 

fisiknya sebelum 

mendaftar polisi 

(IHS, B153-158, W1)  
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159 P Benar. Okey, ada lagi?  

160 S Itu aja kak  

161 

162 

163 

P Oke I, terimakasih sudah bersedia 

meluangkan waktu. Ee.. semoga apa yang 

diharapkan akan segera tercapai. 

 

164 S Aamiin. Sama-sama kak  
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WAWANCARA II 

Hari/Tanggal  : Rabu, 19 Februari 2025 

Pewawancara   : Cinta Dwi Oly Khaisafa 

Narasumber  : AHES 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Baris S/P Hasil Wawancara Koding 

1 

2 

P Halo, kakak boleh minta waktunya sebentar 

untuk melakukan tanya jawab sedikit? 

 

3 S Boleh kak  

4 P Nama kamu siapa?  

5 S AHES kak, panggilannya E  

6 

7 

8 

P Oke E.  E bagaimana cara E menilai diri 

kamu dengan segala kelebihan dan 

kekurangan yang dimiliki? 

 

9 S Melihat dari potensi diri sendiri kak  

10 

11 

12 

P Melihat dari potensi diri sendiri ya. Kalau 

kelebihannya apa? Apa yang kira-kira E rasa 

itu menjadi suatu kelebihan untuk E 

 

13 S Melukis  

14 P Bisa melukis? Bagus. Selain itu ada lagi?  

15 S Hmmm.. gaktau  

16 P Kalau kekurangan?  

17 

18 

19 

S Banyak. Biasanya hmm sering kurang fokus 

dalam pelajaran. Gak bisa fokus dalam satu 

hal aja kak 

Subjek kurang fokus 

dalam pelajaran 

(AHES, B17-19, W2) 

20 

21 

P Ooh gampang ke-distract berarti ya. Itu 

gimana cara E kira-kira untuk mengatasi itu? 

 

22 S Mencoba buat fokus  

23 

24 

25 

P Mencoba buat fokus dengan cara seperti 

apa? Ada caranya gak atau memang belum 

ketemu caranya seperti apa 

 

26 S Belum kak  

27 

28 

29 

P Belum berarti ya, okey. Kalau misalnya E 

diminta untuk menilai diri E, pada angka 

berapa dari 1 sampai 10, dan mengapa? 

 

30 S Tujuh persepuluh kak. Karna masih banyak Subjek menilai dirinya 
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31 

32 

kekurangan. E juga sering ngebandingin diri 

E dengan teman 

tujuh karena masih 

memiliki banyak 

kekurangan (AHES, 

B30-32, W2) 

33 

34 

35 

P ee.. coba E ceritakan nih, bagaimana 

hubungan kamu dengan orang-orang 

disekitar, baik itu keluarga atau temen 

 

36 

37 

38 

39 

S Baik kak, kadang dalam pertemanan itu juga 

gak ada yang mulus, mungkin banyak lika-

likunya juga dan E gaktau juga mungkin ada 

yang gak suka atau gimana 

Subjek memiliki 

hubungan baik dengan 

temannya (AHES, 

B36-39, W2) 

40 P Kalau sama keluarga gimana?  

41 S Kalau sama keluarga hmm baik-baik aja  

42 

43 

P Kalau dikeluarga biasanya E paling deket 

sama siapa? 

 

44 S Sama bunda Subjek lebih dekat 

dengan bundanya 

(AHES, B44, W2) 

45 

46 

P Sama bunda hm berarti sering cerita sama 

bunda? Suka curhat? 

 

47 S Hmm engga kak biasa-biasa aja Subjek jarang cerita 

dengan bundanya 

(AHES, B47, W2) 

48 

49 

50 

P Oke, kalau disekolah E punya temen deket 

gak? Atau kalau dirumah punya temen 

deket? 

 

51 S Punya  

52 P Berapa orang?  

53 S Hmm....   

54 P Yang E anggap paling deket deh  

55 S Satu. Kalau sama yang lain kurang deket kak Subjek hanya 

memiliki satu teman 

dekat (AHES, B55, W2) 

56 

57 

P ee.. kalau misalnya E curhat tuh sama temen 

deket E tadi, E merasa nyaman gak? 

 

58 S Nyaman   

59 

60 

P Hm berarti E udah percaya sepenuhnya atau 

biasa aja? 

 

61 S Udah percaya sepenuhnya Subjek memiliki rasa 
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percaya kepada teman 

dekatnya (AHES, B61, 

W2) 

62 

63 

64 

65 

66 

67 

68 

P Oke, berarti kalau cerita-cerita ke teman E 

gitu ya? Oke, kalau misalnya E diminta 

untuk memutuskan suatu hal, apakah E 

mampu membuat keputusan sendiri atau 

ngikut dari keputusan orang lain, misal dari 

keputusan bunda atau dari temen atau 

gimana? 

 

69 S Ngikut keputusan orang lain Subjek menentukan 

keputusan berdasarkan 

orang lain (AHES, 

B69, W2) 

70 

71 

72 

73 

P Berarti E ngikut keputusan orang lain gitu 

ya? Oke, gimana E melakukan penyesuaian 

diri dengan aturan yang ada disekolah? Hm 

sebelumnya E sekolah dimana? 

 

74 

75 

S Di MTsN 1 Kampar. Hm, kalau E ikutin 

alurnya hehe 

 

76 

77 

78 

P Berarti ikut aja gitu ya. Ada gak kira-kira 

yang E rasa aturannya kurang E sukai nih 

disini 

 

79 

80 

81 

S Ada. Hmm kalau misalnya SMA lain eh 

MAN lain tu bawa hp bebas kak. Kalau 

disini enggak 

Subjek kurang setuju 

dengan aturan terkait 

hp (AHES, B79-81, W2) 

82 P Oh berarti kalian engga boleh bawa hp ya?  

83 S Sebenarnya engga  

84 

85 

P Okey ee.. coba jelaskan apa yang menjadi 

tujuan hidup E 

 

86 S Mau banggain keluarga, menggapai cita-cita Subjek memiliki 

tujuan hidup untuk 

membanggakan 

keluarga (AHES, B86, 

W2) 

87 

88 

P Okey. Kalau untuk diri E sendiri selain 

menggapai cita-cita apa lagi? Ada lagi? 

 

89 S Hmm itu aja  

90 

91 

P Coba ceritakan apa yang akan kamu lakukan 

dalam beberapa tahun kedepan? 
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92 

93 

S Mau ngejar prestasi akademik ataupun non 

akademik kak, mau fokus organisasi juga  

Subjek mau mengejar 

prestasinya (AHES, 

B92-93, W2) 

94 P Contoh akademik prestasinya gimana?  

95 

96 

S Mungkin ee.. mau ningkatin nilai atau mau 

juara kelas 

 

97 P Okay, good. Ada lagi?  

98 S Cukup kak  

99 

100 

P Okay cukup. Terimakasih E sudah mau 

meluangkan waktunya 

 

101 S Iya sama-sama kak  
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WAWANCARA III 

Hari/Tanggal  : Rabu, 19 Februari 2025 

Pewawancara   : Cinta Dwi Oly Khaisafa 

Narasumber  : RAZ 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Baris S/P Hasil Wawancara Koding 

1 

2 

P Assalamualaikum. Boleh kakak minta 

waktunya sebentar? 

 

3 S Waalaikumsalam, boleh kak  

4 

5 

6 

7 

P Perkenalkan nama kakak Cinta dari fakultas 

psikologi UIN Suska Riau. Kakak boleh 

minta waktunya sebentar untuk 

diwawancarai? 

 

8 S Boleh kak  

9 

10 

P Sebelumnya boleh perkenalkan dulu nama 

kamu siapa? 

 

11 S Nama saya Z kak  

12 

13 

14 

P Oke Z. Bagaimana cara kamu menilai diri 

kamu dengan segala kelebihan dan 

kekurangan yang dimiliki? 

 

15 

16 

17 

18 

S Ee.. gak tau ngomongnya kayak gimana kak. 

Karna.. ee.. jujur kadang saya masih sulit 

menerima kekurangan yang ada dalam diri 

saya kak.  

Subjek masih sulit 

menerima kekurangan 

dirinya  (RAZ, B15-18, 

W3) 

19 

20 

21 

P Gapapa. Ceritain aja apa yang Z anggap itu 

kelebihan Z, atau apa yang Z anggap itu 

kekurangan Z. Sampaikan aja 

 

22 

23 

24 

25 

26 

S Mungkin kalau kelebihan Z bisa berinteraksi 

lebih mudah gitu, kayak lebih cepat dapat 

kawannya. Mungkin kalau kekurangan pasti 

banyak, karna kan manusia gak ada yang 

sempurna ya di dunia ini 

Subjek menjelaskan 

kelebihan dan 

kekurangannya (RAZ, 

B22-26, W3) 

27 

28 

29 

P Oke, kalau misalnya Z diminta untuk 

menilai diri Z, pada angka berapa dari 1 

sampai 10, dan mengapa? 

 

30 S Delapan, karna Z belum sempurna, masih Subjek memberikan 
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31 banyak kekurangan masih banyak salahnya penilaian terhadap 

dirinya delapan (RAZ, 

B30-31, W3) 

32 

33 

34 

P ee.. coba Z ceritakan bagaimana hubungan Z 

dengan orang sekitar, baik itu sama temen 

atau keluarga  

 

35 

36 

37 

38 

S Kalau keluarga baik-baik aja. Kalau 

keluarga ee.. bisa dibilang bukan cemara 

bukan broken home juga. Kalau misalnya 

teman biasa aja 

Subjek memiliki 

hubungan keluarga yang 

tidak terlalu baik (RAZ, 

B35-38, W3) 

39 

40 

P ee.. kalau dikeluarga Z lebih dekat sama 

siapa biasanya? 

 

41 S Kalau dekat ke bunda   

42 P Sering cerita ke bunda?  

43 S Sering   

44 P Gimana respon bunda?  

45 

46 

S Bunda kek iya-iya aja. Kadang bunda ngasih 

solusi  

Subjek akrab dengan 

bundanya (RAZ, B45-46, 

W3) 

47 

48 

P Baik banget bundanya. Hm, kalau disekolah 

atau dirumah gitu Z punya temen deket gak? 

 

49 S Enggak punya temen kak Subjek tidak memiliki 

teman dekat (RAZ, B49, 

W3) 

50 

51 

P Kalau misalnya Z mau curhat-curhat itu 

kemana? 

 

52 

53 

54 

55 

S ee.. kalau kata bunda jangan terlalu percaya 

sama orang, kita punya privasi jangan semua 

harus bilang ke orang. Kalau mau ngadu, 

ngadunya ke Allah aja  

Subjek tidak 

mempercayai orang 

karena saran bundanya 

(RAZ, B52-55, W3) 

56 

57 

58 

59 

P Okey. Kalau misalnya Z diminta untuk 

memutuskan suatu hal, apakah Z mampu 

membuat keputusan sendiri atau Z ikut dari 

keputusan orang lain? 

 

60 

61 

62 

S ee.. Kadang kalau keputusan Z masih minta 

pendapat orang tua. Ee.. karna ee.. pendapat 

orang tua tu jalan yang baik kalau menurut Z 

Subjek menentukan 

keputusan berdasarkan 

pendapat orang tua 

(RAZ, B60-62, W3) 

63 

64 

P Okey, gitu ya. Ee.. Gimana cara Z 

melakukan penyesuaian diri dengan aturan 

 



89 

    
 

65 yang ada disekolah? 

66 S Dijalani aja. Berat atau enggak dijalani aja Subjek melakukan 

penyesuaian aturan 

dengan cara dijalani saja 

(RAZ, B66, W3) 

67 P Sebelumnya Z sekolah dimana?  

68 S ee.. di pondok pesantren   

69 P Pesantren dimana tu?  

70 S Di kampar, pantai raja  

71 

72 

P Oh kayaknya kakak tau deh. Pinggir jalan 

bukan? 

 

73 S Iya   

74 

75 

P Kalau disekolah ini ada gak aturan yang 

menurut Z kurang disukai? 

 

76 S Enggak, semuanya suka  

77 

78 

P Aman-aman aja berati ya? Hmm, coba 

jelaskan apa yang menjadi tujuan hidup Z 

 

79 

80 

S ee.. tujuan hidup Z bisa membahagiakan 

orang tua  

Subjek memiliki tujuan 

hidup untuk 

membanggakan orang 

tua (RAZ, B79-80, W3) 

81 

82 

P Membahagiakan orang tua, ada lagi selain 

itu? Ee.. tujuan hidup ke diri Z sendiri? 

 

83 S Bisa sukses  

84 

85 

86 

P Bisa sukses, aamiin. Ee.. coba ceritakan apa 

yang akan Z lakukan dalam beberapa tahun 

kedepan 

 

87 

88 

89 

90 

91 

S Hm.. mungkin ee.. mencapai prestasi yang 

lebih banyak lagi, bisa membuat orang tua 

bahagia terus karna kan Z masih suka 

melawan kan, jadi berusaha buat gak 

melawan orang tua lagi 

Subjek akan merubah 

sifat negatifnya (RAZ, 

B87-91, W3) 

92 P Okey, ada lagi?  

93 S Engga kak  

94 

95 

96 

P Okay cukup berarti ya? Okey Z, terimakasih 

banyak ya sudah mau meluangkan waktunya 

untuk kakak tanya-tanya 

 

97 S Iya makasih kembali kak  
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WAWANCARA IV 

Hari/Tanggal  : Rabu, 19 Februari 2025 

Pewawancara   : Cinta Dwi Oly Khaisafa 

Narasumber  : NZM 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Baris S/P Hasil Wawancara Koding 

1 

2 

3 

4 

P Assalamualaikum warahmatullah 

wabarakatuh. Perkenalkan nama kakak 

Cinta Dwi. Boleh sebutkan namanya 

siapa? 

 

5 S Nama saya NZM, biasa dipanggil C   

6 

7 

8 

P C kakak mau nanya beberapa 

pertanyaan, nanti kakak minta C 

jawabnya dengan jujur ya? 

 

9 S Iya, siap kak  

10 

11 

12 

P Ee... bagaimana cara kamu menilai diri 

kamu dengan segala kelebihan dan 

kekurangan yang dimiliki? 

 

13 

14 

15 

16 

S Saya menilai diri saya sih bagus ya kak. 

Karna saya.. orang bilang saya tu punya 

value gitu, karna orang bilang saya 

ramah , trus saya sopan kak 

Subjek menerima dirinya 

dengan baik (NZM, B13-16, 

W4) 

17 

18 

19 

P Ee... apakah C merasa memiliki 

kekurangan yang mungkin mengganggu 

buat C? 

 

20 

21 

22 

23 

24 

S Ada kak. Kalau misalnya lagi tampil 

terus tiba-tiba ada orang yang berisik 

berisik gitu, itu langsung kayak takut 

gitu langsung deg-degan Takut dia 

bicarain yang enggak enggak 

Subjek memiliki ketakutan 

tampil didepan publik yang 

berisik (NZM, B20-24, W4) 

25 

26 

27 

P Oke, baik. kalau C diminta untuk 

menilai diri C ee.. pada angka berapa nih 

dari angka 1 sampai 10? 

 

28 

29 

30 

31 

S Hmmm.... delapan. Karena banyak 

orang yang nyaman sama C, suka tapi 

ada juga yang gak suka. Tapi ya lebih 

banyak sih yang suka. Jadi delapan 

Subjek memberikan penilaian 

terhadap dirinya delapan 

(NZM, B28-31, W4) 
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32 

33 

34 

P Baik. Coba ceritakan bagaimana 

hubungan C dengan orang sekitar, baik 

di keluarga atau sama temen? 

 

35 

36 

37 

38 

S Dikeluarga sih baik baik aja, sama 

temen juga baik baik aja. Karna gak 

berani cari masalah, nanti dijauhin sama 

temen, takut  

Subjek memiliki hubungan 

baik dengan teman dan 

keluarga (NZM, B35-38, W4) 

39 

40 

P Berarti C ada ketakutan untuk dijauhi 

sama temen ya? 

 

41 S Iya kak  

42 

43 

P Kalau dikeluarga itu C paling deket 

sama siapa? 

 

44 S Sama mama Subjek memilki kedekatan 

dengan mamanya (NZM, B44, 

W4) 

45 

46 

47 

P Kalau disekolah itu C punya temen 

deket gak, atau dirumah gitu apakah ada 

temen deket? 

 

48 

49 

50 

S Punya, dikelas. Sebenernya semua deket 

sih kak tapi kalau sampai yang pergi 

berdua kesana kesini tu dua orang  

Subjek memiliki hubungan 

baik dengan teman-teman 

disekitarnya (NZM, B48-50, 

W4) 

51 

52 

53 

P Oke, dua orang ya. Apakah C merasa 

nyaman kalau C berbagi cerita sama 

temen C itu, kayak curhat gitu? 

 

54 

55 

S Nyaman kak, karena melihat respon 

mereka tu kan baik.  

Subjek merasa nyaman untuk 

berbagi cerita dengan 

temannya (NZM, B54-55, W4) 

56 

57 

P Artinya C ada rasa percaya gitu ya kalau 

bercerita sama mereka?  

 

58 S Iya percaya kak Subjek memiliki kepercayaan 

terhadap temannya (NZM, 

B58, W4) 

59 

60 

61 

62 

63 

P Saat C diminta untuk memutuskan suatu 

hal, biasanya ee... C itu membuat 

keputusannya berdasarkan keinginan 

sendiri atau mengikuti dari pendapat 

orang lain? 

 

64 

65 

S Kalau misalnya di itu dulu kak. 

Diperbaiki, kalau misalnya pendapat 

Subjek mempertimbangkan 

pendapat orang lain dan 
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66 

67 

68 

69 

orang tu kurang bagus, terus pendapat 

saya lebih bagus, terus saya ajuin 

pendapat saya. C lebih milih pendapat 

sendiri 

memilih pendapatnya sendiri 

(NZM, B64-69, W4) 

70 

71 

72 

73 

P Berarti kalau orang lain pada bilang A 

sementara C milih B, apakah ada 

kemungkinan untuk C ikut pilihan 

orang? 

 

74 S Mungkin iya kak  

75 

76 

77 

P Okey sip. Hm... Bagaimana cara C 

melakukan penyesuaian diri dengan 

aturan yang ada disekolah? 

 

78 

79 

80 

81 

S Aturan yang ada disekolah? Hm... ngikut 

temen aja sih kak. Tapi kalau temennya 

ngelakuin hal yang gak baik kadang C 

nasehatin 

Subjek melakukan 

penyesuaian diri dengan cara 

ikut-ikut teman (NZM, B78-81, 

W4) 

82 

83 

P Thats good. Boleh kakak tau 

sebelumnya C sekolah dimana? 

 

84 S Di AirMolek kak, MTs  

85 

86 

P Oh, berati ga terlalu jauh berbeda lah ya 

aturan yang ada disana dengan disini 

 

87 S  Iya, hampir sama kak  

88 

89 

90 

91 

P Kalau di sekolah ini apakah ada aturan 

yang menurut C kurang suka, atau 

kurang sesuai sama C? Jika ada, 

bagaimana cara C ee.. menjalaninya? 

 

92 

93 

94 

95 

96 

97 

98 

99 

S Hm.. bukan aturan sih kak, tapi jam 

istirahatnya. Kami istirahat Cuma pas 

sholat. Jadi pas cowok sholat kami 

istirahat. Jadi engga ada waktu istirahat 

sendiri kak. Kalau cowok dah selesai 

berarti giliran kami dan kami harus siap 

siap wudhu, kadang makan pun belom 

abis lagi  

Subjek kurang menyukai 

aturan jam istirahat yang 

terlalu mepet dengan waktu 

shalat  (NZM, B92-99, W4) 

100 

101 

102 

P Oh.. berarti waktunya mepet-mepet gitu 

lah ya? Jadi ngerasa kayak kurang 

nyaman gitu 

 

103 

104 

S Iya kak. Soalnya jadi kayak buru-buru 

gitu kak 

 

105 P Oke baik. Coba jelaskan apa yang  
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106 menjadi tujuan hidup C? 

107 

108 

109 

110 

111 

112 

S Hm, tujuan hidup C tu... hm... adek sih 

kak. Karena kan kata mama C tu anak 

pertama, jadi harus jadi pandangan 

untuk adek-adek. Jadi C pengen menjadi 

orang sukses, pokoknya supaya tercapai 

cita-cita. Gitu kak.  

Subjek memiliki tujuan hidup 

untuk menjadi orang sukses 

(NZM, B107-112, W4) 

113 

114 

115 

116 

117 

P Artinya tujuan hidup C adalah untuk 

menjadi role model bagi adek-adek ya. 

Baik, coba ceritakan, apa yang akan 

kamu lakukan dalam beberapa tahun 

kedepan? 

 

118 

119 

120 

121 

S Ee.... kalau misalnya ada pemilihan duta 

gitu saya mau ikut kak. Kalau misalnya 

keterima di unand, saya pengen kuliah 

jurusan teknik 

Subjek merancang mimpinya 

untuk menjadi duta dan 

kuliah di Unand jurusan 

Teknik (NZM, B118-121, W4) 

122 

123 

124 

125 

126 

127 

P Aamiin. Kakak doakan semoga impian 

kamu tercapai, yang penting usahanya 

harus lebih besar lagi. Terimakasih 

banyak ya C sudah mau meluangkan 

waktunya untuk menjawab beberapa 

pertanyaan kakak 

 

128 S Aamiin, terimakasih kembali kak  
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WAWANCARA V 

Hari/Tanggal  : Rabu, 19 Februari 2025 

Pewawancara   : Cinta Dwi Oly Khaisafa 

Narasumber  : MRF 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Baris S/P Hasil Wawancara Koding 

1 

2 

3 

4 

P Halo, sebelumnya perkenalkan nama 

kakak Cinta. Boleh kakak minta waktu 

kamu sebentar untuk melakukan tanya 

jawab singkat? 

 

5 

6 

S Oh iya, boleh kak. Perkenalkan kak 

nama saya MRF biasa dipanggil R 

 

7 

8 

9 

10 

11 

P Oke R. Karena waktunya singkat kita 

langsung mulai aja ya. R, bagaimana 

cara kamu menilai diri kamu dengan 

segala kelebihan dan kekurangan yang 

dimiliki?  

 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

S Eee... dengan.. mungkin lebih kayak 

intropeksi diri gitu kak. Jadi misalnya 

nih kemampuan R tu ada disini, 

sedangkan kekurangan R juga ada disini. 

Jadi mungkin R juga akan memperbaiki 

kekurangannya dan kelebihan itu yang 

akan R manfaatkan untuk berkembang. 

Seperti itu kak 

Subjek mampu menjelaskan 

kekurangan dan kelebihan 

dirinya (MRF, B12-19, W5) 

20 

21 

22 

P Oke baik. Kalau misalnya R diminta 

untuk menilai diri sendiri, pada angka 

berapa dari 1 sampai 10? Dan mengapa? 

 

23 

24 

25 

26 

27 

S Sembilan. Karena R juga sadar kalau 

diri R juga pasti ada kekurangan, karena 

semua manusia juga pasti ada 

kekurangan. Cuma juga pasti ada 

kelebihan dari diri R 

Subjek memberikan penilaian 

terhadap dirinya sembilan. 

(MRF, B23-27, W5) 

29 

30 

31 

32 

P Oke baik, jadi secara keseluruhan ada di 

nilai sembilan ya. Boleh coba ceritakan 

bagaimana hubungan R dengan orang 

sekitar, baik itu ee... teman atau keluarga 
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33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

S Hm.. kalau hubungan R sama keluarga 

itu baik kak. Untuk cerita kalau misal 

ada masalah itu juga sama keluarga. 

kalau sama temen temen juga baik kak. 

Kalau mereka minta tolong R tolong, 

atau kalau R minta tolong mereka pasti 

nolongin. 

Subjek memiliki hubungan 

yang baik dengan keluarga 

dan temannya (MRF, B33-39, 

W5) 

40  

41 

P Kalau di keluarga R paling deket sama 

siapa? 

 

42 

43 

44 

S Ee... sama mama sama kakak. Kalau 

sama kakak sering cerita, tapi kalau 

sama mama enggak terlalu 

Subjek memiliki kedekatan 

yang baik dengan mama dan 

kakaknya (MRF, B42-44, W5) 

45 P Loh kenapa begitu?  

46  

47 

48 

49 

S Takut hahaha. Mama kalau misalnya R 

cerita gitu kan ke mama, nanti mama 

kayak oo ini gini gini nanti kayak ini itu 

panjang jadinya 

Subjek menjelaskan 

ketakutan untuk bercerita 

dengan mamanya (MRF, B46-

49, W5) 

50 

51 

52 

53 

P Oh gitu, jadi memang lebih ke kakak lah 

ya kalau untuk temen cerita-cerita. 

Kalau di sekolah deh, R punya temen 

dekat? Atau di rumah mungkin? 

 

54 

55 

56 

57 

S Disekolah ada. Kalau dirumah, 

kebetulan rumah R di Buluh Cina kak. 

Jadi ini rumah R, sebelahnya fotokopi 

fotokopi, jadi engga ada teman main 

Subjek tidak memiliki teman 

main di rumah (MRF, B54-57, 

W5) 

58 

59 

P Oh iyaa ya. Kalau disekolah banyak 

temen deketnya? 

 

60 S Ada, yang dari kelas ini kak?  

61 P Bebas dari kelas mana aja  

62 S Satu kak yang benar-benar dekat Subjek hanya memiliki satu 

teman dekat. (MRF, B62, W5) 

63 

64 

P Apakah R nyaman kalau berbagi cerita 

dengan teman dekat R? 

 

65 

66 

67 

68 

69 

S Kalau untuk masalah pertemanan, 

masalah sekolah, R percaya untuk cerita 

kak. Tapi kalau misalnya masalah 

keluarga itu R belum percaya 

sepenuhnya kak 

Subjek belum peraya 

sepenuhnya terhadap 

temannya (MRF, B65-69, W5) 

70 

71 

P Berarti ada batasan tertentu lah ya dalam 

bercerita. Nah, kalau R diminta untuk 
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72 

73 

74 

memutuskan sesuatu apakah R mampu 

membuat keputusan sendiri, atau 

mengikuti pendapat dari orang lain? 

75 S Ikut keputusan sendiri kak Subjek mampu menentukan 

keputusan sendiri (MRF, B75, 

W5) 

76 

77 

78 

P Oke baik. Bagaimana cara R melakukan 

penyesuaian diri dengan aturan yang ada 

di sekolah?/ 

 

79 

80 

81 

82 

83 

84 

S Hm, kalau R... mungkin dengan 

memahaminya dulu kak. Aturan apa saja 

yang harus dilakukan. Misal kayak 

pakaian, kalau R dulu di SMP kaus kaki 

itu bebas, kalau disini kaus kakinya tu 

ada aturan, kalau senin ini, selasa ini 

Subjek memiliki penyesuaian 

diri yang baik dalam hal 

aturan disekolah (MRF, B79-

84, W5) 

85 

86 

87 

P Okey. Kalau di sekolah ini kira-kira ada 

gak peraturan yang mungkin R kurang 

sukai? 

 

88 S Hm... gak ada sih kak  

87 

88 

P Berarti aman lah ya. Baik, coba jelaskan 

aapa yang menjadi tujuan hidup R? 

 

89 

90 

91 

92 

S Hmm.. kalau untuk kedepannya mau 

jadi lebih baik aja sih kak. Kalau untuk 

cita-cita itu belum tergambar mau jadi 

apa, bakal jadi ini kah atau jadi ini 

Subjek belum memiliki 

gambaran yang pasti terkait 

tujuan hidupnya (MRF, B89-

92, W5) 

93 

94 

P Coba ceritakan apa yang akan kamu 

lakukan dalam beberapa tahun kedepan? 

 

95 

96 

97 

98 

99 

100 

S Hm.. mau menjadi, hmm.. untuk tahun 

depan R mau mencoba MPK kak, 

soalnya sekarang masih anggota jadi 

mau jadi itu. Terus juga tetap 

mempertahankan nilai dikelas, banyak 

meraih prestasi juga 

Subjek akan mempertahankan 

prestasi dan mencoba 

organisasi yang baru (MRF, 

B95-100,W5) 

101 

102 

103 

P Aamiin, semoga dilancarkan yaa. Baik 

R, cukup. Terimakasih banyak karena 

sudah meluangkan waktunya 

 

104 S Iya kak, sama-sama kak  
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LAMPIRAN C. 

Lembar Validasi Alat Ukur 
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LAMPIRAN D. 

Skala Try Out 
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SKALA TRY OUT 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Perkenalkan saya Cinta Dwi Oly Khaisafa mahasiswi S1 Fakultas 

Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Saat ini saya sedang melakukan 

penelitian mengenai Hubungan antara Keberfungsian Keluarga dengan 

Psychological Well-Being pada Remaja di MAN X Pekanbaru. Pada kesempatan 

ini, saya ingin mengajak Anda berpartisipasi dengan meluangkan waktu 15-20 

menit untuk mengisi skala penelitian yang telah disediakan.   

Dalam skala penelitian ini tidak ada jawaban benar atau salah, yang ada 

hanyalah jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda, sehingga Anda tidak perlu 

takut atau ragu dalam mengisi skala penelitian ini. Sebelum mengisi skala, Anda 

diharapkan membaca petunjuk pengisian terlebih dahulu. Partisipasi Anda akan 

sangat berarti bagi penelitian ini, oleh karena itu Anda diharapkan dapat mengisi 

setiap pernyataan dengan jujur berdasarkan pengalaman saat ini. Segala informasi 

terkait penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian saja. Atas perhatian dan partisipasi Anda, saya 

mengucapkan terima kasih. 

 

Hormat Peneliti, 

 

 

Cinta Dwi Oly Khaisafa 
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LEMBAR PERSETUJUAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, 

Nama (Inisial) : 

Usia  :              Tahun 

Jenis Kelamin : L  /   P      (lingkari yang sesuai) 

Kelas  : 

Jurusan : 

No. Hp  : 

Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian ini tanpa paksaan dari 

pihak manapun. Semua data dan hasil penelitian akan dirahasiakan dan hanya 

digunakan untuk kepentingan peneliti. 

 

Responden 

 

 

(              ) 
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PETUNJUK PENGISIAN SKALA 

Bacalah setiap pernyataan dengan cermat dan seksama. Berikan tanda 

centang () pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda. Isilah jawaban dengan 

jujur dan apa adanya, tanpa berdiskusi dengan orang lain. Setiap pernyataan 

hanya memiliki satu jawaban dan tidak ada jawaban yang benar ataupun salah. 

Data ini hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian, peneliti menjamin 

kerahasiaan dari jawaban Anda. 

Contoh pengisian 

No. Pernyataan STS TS KS S SS 

1 Saya menyukai sebagian besar 

kepribadian saya. 

     

 

Keterangan pilihan jawaban: 

STS  : Sangat Tidak Sesuai  

TS : Tidak Sesuai     

KS : Kurang Sesuai 

S : Sesuai  

SS : Sangat Sesuai  

 

--- Selamat Mengerjakan --- 

SKALA I 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

1 Saya menyukai sebagian besar 

kepribadian saya. 

     

2 Mempertahankan hubungan dekat itu 

sulit dan membuat saya frustasi. 

     

3 Beberapa orang berkeliaran tanpa tujuan 

dalam hidup, tetapi saya bukan salah 

satu dari mereka. 

     

4 Tuntutan kehidupan sehari-hari sering 

membuat saya merasa tertekan. 

     

5 Dalam banyak hal, saya merasa kecewa 

dengan pencapaian saya. 

     

6 Orang-orang akan menggambarkan saya 

sebagai orang yang memberi, bersedia 

membagi waktu saya dengan orang lain. 
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7 Bagi saya, hidup adalah proses 

pembelajaran, perubahan, dan 

pertumbuhan yang berkelanjutan. 

     

8 Saya menilai diri saya berdasarkan apa 

yang saya anggap penting, bukan nilai-

nilai yang dianggap penting oleh orang 

lain. 

     

9 Saya pandai mengelola tanggung jawab 

dari kehidupan sehari-hari. 

     

10 Saya menjalani hidup hari demi hari dan 

tidak terlalu memikirkan masa depan. 

     

11 Saya berpikir penting untuk memiliki 

pengalaman baru yang menantang cara 

saya berpikir tentang diri saya dan 

dunia. 

     

12 Terkadang saya merasa seolah-olah 

saya telah melakukan semua yang harus 

dilakukan dalam hidup. 

     

13 Ketika saya melihat kisah hidup saya, 

saya merasa senang dengan bagaimana 

segala sesuatu berjalan sejauh ini. 

     

14 Saya sudah lama menyerah untuk 

mencoba melakukan perbaikan atau 

perubahan besar dalam hidup saya. 

     

15 Saya percaya pada pendapat saya 

sendiri, meskipun berbeda dengan 

kebanyakan orang. 

     

16 Saya belum mengalami banyak 

hubungan yang hangat dan saling 

percaya dengan orang lain. 

     

17 Saya cenderung terpengaruh oleh orang-

orang dengan pendapat yang kuat. 

     

18 Secara umum, saya merasa memiliki 

kendali atas situasi di mana saya 

tinggal. 
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SKALA II 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 Kesulitan dalam merencanakan 

kegiatan keluarga karena kami tidak 

saling mengerti satu sama lain. 

     

2 Kami saling mendukung dalam 

kondisi krisis. 

     

3 Kami tidak membicarakan kesedihan 

yang dirasakan satu sama lain. 

     

4 Setiap individu (anggota keluarga) 

diterima apa adanya. 

     

5 Kami menghindari untuk 

membicarakan ketakutan dan 

kekhawatiran. 

     

6 Kami bisa mengungkapkan perasaan 

satu sama lain. 

     

7 Terdapat banyak perasaan buruk 

dalam keluarga kami. 

     

8 Kami merasa diterima apa adanya.      

9 Membuat sebuah keputusan 

merupakan permasalahan keluarga 

kami. 

     

10 Kami membuat sebuah keputusan 

untuk menyelesaikan masalah. 

     

11 Keluarga kami tidak rukun.      

12 Kami terbuka untuk bercerita satu 

dengan yang lain. 
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LAMPIRAN E. 

Data Demografi Subjek Try Out 
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Data Demografi Subjek Try Out 

NO INISIAL USIA 

JENIS 

KELAMIN KELAS JURUSAN 

1 FLK 16 P X RISET 1 

2 FHA 15 L X RISET 1 

3 RM 16 L X RISET 1 

4 DGP 15 L X RISET 1 

5 NSK 16 P X RISET 1 

6 NAN 16 P X RISET 1 

7 PSM 15 P X RISET 1 

8 KPM 16 P X RISET 1 

9 FH  16 P X RISET 1 

10 NA  16 P X RISET 1 

11 NHA 15 P X RISET 1 

12 KFF 16 P X RISET 1 

13 SRL 15 P X RISET 1 

14 KGK 15 P X RISET 1 

15 LAKA 16 P X RISET 1 

16 ARR 16 P X RISET 1 

17 DA 16 P X RISET 1 

18 ALI 16 L X RISET 1 

19 ICD 15 P X RISET 1 

20 NEAY 16 P X RISET 1 

21 MKA 16 P X RISET 1 

22 SI 15 P X RISET 1 

23 MF 15 L X RISET 1 

24 AP 15 L X RISET 1 

25 HPA 16 L X RISET 1 

26 ARZ 15 L X RISET 1 

27 RS 18 L X RISET 1 

28 NIC 16 L X RISET 1 

29 MNA 15 L X RISET 1 

30 KPM 16 P X RISET 1 

31 MNAD 15 L X RISET 1 

32 MU 16 P X OLIMPIADE 

33 NI 16 L X OLIMPIADE 

34 NHM 16 P X OLIMPIADE 

35 NF 15 P X OLIMPIADE 

36 DRR 16 P X OLIMPIADE 

37 INM 15 P X OLIMPIADE 
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38 FA 16 P X OLIMPIADE 

39 SLSBMP 16 P X OLIMPIADE 

40 FAE 15 L X OLIMPIADE 

41 RFO 15 P X OLIMPIADE 

42 MFR 16 L X OLIMPIADE 

43 ANH 15 P X OLIMPIADE 

44 SSF 16 P X OLIMPIADE 

45 SA 15 P X OLIMPIADE 

46 AMI 16 L X OLIMPIADE 

47 HAR 15 P X OLIMPIADE 

48 RFH 15 L X OLIMPIADE 

49 RFE 16 L X OLIMPIADE 

50 S 15 P X OLIMPIADE 

51 RMM 15 L X OLIMPIADE 

52 MR 15 P X OLIMPIADE 

53 NPR 16 P X OLIMPIADE 

54 NZ 15 P X OLIMPIADE 

55 KMN 16 L X OLIMPIADE 

56 FA 15 L X OLIMPIADE 

57 MRSN 15 P X OLIMPIADE 

58 AMM 16 P X OLIMPIADE 

59 SAR 15 P X OLIMPIADE 

60 SMZ 16 P X OLIMPIADE 

61 PPA 15 P X OLIMPIADE 

62 HLV 15 P X OLIMPIADE 
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LAMPIRAN F. 

Tabulasi Data Try Out 
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TABULASI DATA TRY OUT 

Tabulasi Try Out Psychological Well-Being 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 3 4 

2 5 4 2 4 4 3 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 3 

3 2 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 3 

4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

5 2 2 5 1 2 2 4 4 2 2 5 3 1 2 4 1 2 4 

6 2 2 4 1 2 4 4 2 2 4 4 2 4 2 2 1 2 5 

7 4 4 2 2 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 5 4 3 3 

8 4 4 2 4 2 3 4 2 2 4 4 2 3 4 4 4 4 3 

9 4 2 2 2 2 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 

10 4 4 1 4 4 4 5 4 4 5 5 2 4 5 4 4 2 4 

11 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 2 

12 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 2 

13 2 2 4 2 1 2 4 2 2 4 3 4 2 2 2 2 2 2 

14 2 2 2 1 1 2 4 2 1 2 2 1 2 4 2 2 2 2 

15 4 2 2 1 2 4 4 2 2 2 4 3 2 2 2 2 1 1 

16 2 2 1 2 2 4 5 4 4 5 4 1 4 4 3 2 3 4 

17 4 2 1 1 2 5 5 4 2 4 5 4 2 3 2 2 2 3 

18 4 4 2 4 4 3 5 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 

19 4 4 5 4 1 4 5 4 4 4 5 2 4 4 5 2 4 4 

20 5 2 1 2 2 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 

21 4 4 1 4 4 3 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 

22 5 2 1 2 4 5 5 5 4 5 5 2 4 4 4 2 4 3 

23 4 2 1 2 2 4 3 3 4 4 4 2 4 4 2 2 2 2 

24 4 2 4 2 2 3 4 4 2 2 4 4 3 4 2 2 2 1 

25 4 2 1 2 2 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 1 

26 2 4 2 4 2 1 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 

27 2 4 4 2 2 3 5 4 2 2 4 3 2 4 5 5 4 4 

28 4 2 4 2 2 4 4 4 4 2 4 3 2 4 2 4 2 2 

29 4 2 1 3 3 5 5 5 4 5 4 1 4 4 4 2 2 4 

30 2 2 4 2 2 4 5 4 4 5 4 3 2 4 2 2 2 4 

31 4 2 1 2 2 4 5 5 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 

32 4 2 2 2 2 3 4 4 4 4 4 3 2 4 2 2 2 2 

33 4 1 2 1 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 

34 4 4 2 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 

35 4 4 2 4 4 3 5 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 4 

36 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 1 2 3 

37 2 1 2 1 1 4 4 2 2 5 5 3 2 5 2 1 2 2 
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38 4 4 1 2 4 2 4 4 4 4 4 1 2 4 4 2 4 3 

39 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

40 5 4 1 2 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 

41 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 4 3 

42 4 2 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

43 4 4 1 2 2 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 

44 4 4 1 4 2 4 4 4 4 4 5 2 2 4 2 4 2 2 

45 2 4 1 4 2 4 5 4 3 5 4 2 1 4 4 4 2 5 

46 4 4 2 4 4 4 5 5 4 4 4 2 3 5 4 4 2 3 

47 4 4 1 4 4 4 5 4 4 5 4 2 4 4 4 4 2 3 

48 4 2 2 2 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 2 2 2 3 

49 4 4 2 4 4 4 5 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 

50 4 4 2 2 2 3 4 4 4 4 5 1 3 4 2 5 1 3 

51 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 4 2 2 3 5 2 2 4 

52 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 2 4 1 5 

53 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 

54 5 5 1 2 4 5 5 3 5 5 5 3 4 4 4 4 4 2 

55 5 4 1 2 4 3 5 3 4 4 4 2 5 4 4 4 4 1 

56 5 2 1 2 2 3 5 5 5 4 5 2 4 4 5 1 4 4 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 

58 4 2 2 2 2 3 4 4 2 4 4 3 4 5 4 2 4 2 

59 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 

60 4 2 3 2 2 4 5 2 2 2 3 2 4 4 2 2 1 3 

61 5 4 2 2 2 3 5 4 4 4 4 2 4 5 2 4 2 4 

62 5 2 1 2 1 5 5 2 4 5 5 5 5 4 5 1 1 5 
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Tabulasi Try Out Keberfungsian Keluarga 

No A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 

1 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 5 3 

2 5 4 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 

3 4 4 3 5 3 3 4 3 4 3 5 3 

4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 4 5 3 

5 2 3 1 3 2 1 3 3 1 1 3 2 

6 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 

7 5 4 5 4 5 5 3 4 4 5 5 5 

8 4 3 3 4 3 4 3 4 5 4 5 4 

9 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 5 

10 4 3 1 4 1 1 5 3 2 4 5 2 

11 5 4 3 4 4 3 4 4 4 3 5 4 

12 5 4 3 4 4 3 4 4 4 3 5 4 

13 3 4 1 3 1 1 2 3 3 2 3 1 

14 1 2 1 3 1 5 3 5 5 5 5 1 

15 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 

16 4 5 1 3 1 2 1 2 5 4 5 1 

17 3 2 1 3 1 1 1 2 3 4 2 1 

18 2 4 3 4 2 4 2 3 4 2 4 3 

19 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 

20 4 5 5 5 4 5 4 5 5 2 4 4 

21 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 5 5 

22 5 5 3 5 4 1 5 5 3 3 5 5 

23 2 5 4 5 1 4 1 5 2 4 5 4 

24 2 4 1 4 1 1 4 5 1 2 5 2 

25 2 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 

26 5 4 4 4 4 2 5 3 5 4 5 5 

27 2 5 2 5 3 3 4 3 2 2 4 5 

28 2 2 1 4 2 1 3 4 2 2 2 2 

29 4 5 1 3 1 2 1 3 4 4 5 4 

30 4 5 1 3 1 2 3 3 4 4 5 3 

31 2 4 2 4 2 5 1 4 2 4 2 4 

32 2 4 1 4 1 5 3 4 3 3 2 2 

33 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 

34 5 4 4 5 3 2 5 5 4 5 5 3 

35 4 4 2 4 2 2 4 4 4 2 4 3 

36 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

37 1 4 1 5 3 2 3 3 1 1 4 1 

38 5 2 3 4 4 3 5 4 4 3 5 3 

39 5 5 3 5 4 5 5 5 3 5 5 5 
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40 4 5 3 5 3 4 5 4 4 5 5 5 

41 4 4 4 5 3 3 4 3 4 4 4 5 

42 4 1 3 3 2 3 4 4 4 3 5 4 

43 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 

44 3 4 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 

45 4 4 2 5 2 2 5 5 3 1 5 5 

46 5 5 3 5 3 4 4 5 4 3 5 4 

47 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 

48 5 4 3 4 2 3 4 4 4 3 5 3 

49 3 5 4 4 3 4 5 4 4 4 5 3 

50 3 4 2 4 2 2 3 4 3 3 5 4 

51 3 3 2 4 2 2 3 4 4 2 4 2 

52 5 5 3 5 3 5 1 5 5 1 5 5 

53 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 

54 3 5 4 5 3 5 4 5 3 3 5 5 

55 3 4 4 5 4 4 5 5 4 1 5 5 

56 3 5 1 5 3 3 3 5 4 2 5 3 

57 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 

58 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 

59 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 

60 4 4 1 5 2 3 4 4 3 3 4 3 

61 4 5 4 5 4 4 3 5 3 5 5 5 

62 2 5 5 5 4 5 4 4 2 5 5 5 
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LAMPIRAN G. 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Skala Try Out 
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS SKALA PSYCHOLOGICAL 

WELL-BEING 

 

ANALISIS I 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,807 18 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

A1 57,13 66,737 ,450 ,795 

A2 57,81 63,929 ,540 ,788 

A3 58,82 80,345 -,342 ,846 

A4 58,24 63,203 ,564 ,786 

A5 58,15 63,733 ,543 ,788 

A6 57,31 70,446 ,238 ,806 

A7 56,37 70,040 ,479 ,798 

A8 57,06 65,668 ,565 ,789 

A9 57,26 62,752 ,719 ,778 

A10 56,94 66,848 ,428 ,796 

A11 56,71 70,800 ,365 ,801 

A12 58,27 72,202 ,078 ,817 

A13 57,35 63,479 ,588 ,785 

A14 56,90 68,941 ,463 ,796 

A15 57,45 65,006 ,475 ,792 

A16 57,81 63,011 ,499 ,791 

A17 58,02 65,688 ,424 ,796 

A18 57,76 68,711 ,280 ,805 
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ANALISIS II 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,865 14 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

A1 45,68 60,517 ,488 ,857 

A2 46,35 57,282 ,610 ,850 

A4 46,79 57,218 ,592 ,851 

A5 46,69 57,265 ,601 ,851 

A7 44,92 64,829 ,406 ,862 

A8 45,61 60,274 ,546 ,854 

A9 45,81 56,946 ,742 ,843 

A10 45,48 61,041 ,435 ,860 

A11 45,26 65,375 ,317 ,864 

A13 45,90 57,892 ,591 ,851 

A14 45,45 62,580 ,520 ,857 

A15 46,00 59,705 ,455 ,860 

A16 46,35 56,561 ,550 ,855 

A17 46,56 59,397 ,462 ,859 
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS SKALA 

KEBERFUNGSIAN KELUARGA 

 

ANALISIS I 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,865 12 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

A1 39,18 57,657 ,549 ,854 

A2 38,66 62,064 ,398 ,863 

A3 39,90 53,695 ,710 ,842 

A4 38,55 61,662 ,549 ,856 

A5 39,89 55,282 ,714 ,843 

A6 39,48 55,959 ,565 ,853 

A7 39,24 58,383 ,473 ,860 

A8 38,77 61,030 ,508 ,857 

A9 39,27 60,727 ,414 ,862 

A10 39,42 60,477 ,366 ,867 

A11 38,29 59,029 ,612 ,851 

A12 39,15 52,946 ,749 ,839 
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LAMPIRAN H. 

Skala Riset 
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SKALA PENELITIAN 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Perkenalkan saya Cinta Dwi Oly Khaisafa mahasiswi S1 Fakultas 

Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Saat ini saya sedang melakukan 

penelitian mengenai Hubungan antara Keberfungsian Keluarga dengan 

Psychological Well-Being pada Remaja di MAN X Pekanbaru. Pada kesempatan 

ini, saya ingin mengajak Anda berpartisipasi dengan meluangkan waktu 15-20 

menit untuk mengisi skala penelitian yang telah disediakan.   

Dalam skala penelitian ini tidak ada jawaban benar atau salah, yang ada 

hanyalah jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda, sehingga Anda tidak perlu 

takut atau ragu dalam mengisi skala penelitian ini. Sebelum mengisi skala, Anda 

diharapkan membaca petunjuk pengisian terlebih dahulu. Partisipasi Anda akan 

sangat berarti bagi penelitian ini, oleh karena itu Anda diharapkan dapat mengisi 

setiap pernyataan dengan jujur berdasarkan pengalaman saat ini. Segala informasi 

terkait penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian saja. Atas perhatian dan partisipasi Anda, saya 

mengucapkan terima kasih. 

 

Hormat Peneliti, 

 

Cinta Dwi Oly Khaisafa 
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LEMBAR PERSETUJUAN 

(Informed Consent) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, 

Nama (Inisial)   : 

Usia    :              Tahun 

Jenis Kelamin   : L  /   P      (lingkari yang sesuai) 

Kelas    : 

Jurusan   : 

No. Hp     : 

Tinggal bersama keluarga : Ya / Tidak  

Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian ini tanpa paksaan dari 

pihak manapun. Semua data dan hasil penelitian akan dirahasiakan dan hanya 

digunakan untuk kepentingan peneliti. 

 

Responden 

 

 

 

_________________ 
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PETUNJUK PENGISIAN SKALA 

Bacalah setiap pernyataan dengan cermat dan seksama. Berikan tanda 

centang () pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda. Isilah jawaban dengan 

jujur dan apa adanya, tanpa berdiskusi dengan orang lain. Setiap pernyataan 

hanya memiliki satu jawaban dan tidak ada jawaban yang benar ataupun salah. 

Data ini hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian, peneliti menjamin 

kerahasiaan dari jawaban Anda. 

Contoh pengisian 

No. Pernyataan STS TS KS S SS 

1 Saya menyukai sebagian besar 

kepribadian saya. 

     

 

Keterangan pilihan jawaban: 

STS  : Sangat Tidak Sesuai  

TS : Tidak Sesuai     

KS : Kurang Sesuai 

S : Sesuai  

SS : Sangat Sesuai  

 

--- Selamat Mengerjakan --- 

SKALA I 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

1 Saya menyukai sebagian besar 

kepribadian saya. 

     

2 Mempertahankan hubungan dekat itu 

sulit dan membuat saya frustasi. 

     

3 Tuntutan kehidupan sehari-hari sering 

membuat saya merasa tertekan. 

     

4 Dalam banyak hal, saya merasa kecewa 

dengan pencapaian saya. 

     

5 Bagi saya, hidup adalah proses 

pembelajaran, perubahan, dan 

pertumbuhan yang berkelanjutan. 

     

6 Saya menilai diri saya berdasarkan apa 

yang saya anggap penting, bukan nilai-

nilai yang dianggap penting oleh orang 

lain. 
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7 Saya pandai mengelola tanggung jawab 

dari kehidupan sehari-hari. 

     

8 Saya menjalani hidup hari demi hari dan 

tidak terlalu memikirkan masa depan. 

     

9 Saya berpikir penting untuk memiliki 

pengalaman baru yang menantang cara 

saya berpikir tentang diri saya dan dunia. 

     

10 Ketika saya melihat kisah hidup saya, 

saya merasa senang dengan bagaimana 

segala sesuatu berjalan sejauh ini. 

     

11 Saya sudah lama menyerah untuk 

mencoba melakukan perbaikan atau 

perubahan besar dalam hidup saya. 

     

12 Saya percaya pada pendapat saya sendiri, 

meskipun berbeda dengan kebanyakan 

orang. 

     

13 Saya belum mengalami banyak hubungan 

yang hangat dan saling percaya dengan 

orang lain. 

     

14 Saya cenderung terpengaruh oleh orang-

orang dengan pendapat yang kuat. 

     

 

SKALA II 

Keterangan pilihan jawaban: 

STS  : Sangat Tidak Sesuai   S : Sesuai 

TS : Tidak Sesuai     SS : Sangat Sesuai 

N : Netral 

 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1 Kesulitan dalam merencanakan 

kegiatan keluarga karena kami 

tidak saling mengerti satu sama 

lain. 

     

2 Kami saling mendukung dalam 

kondisi krisis. 

     

3 Kami tidak membicarakan 

kesedihan yang dirasakan satu 

sama lain. 

     

4 Setiap individu (anggota 

keluarga) diterima apa adanya. 

     

5 Kami menghindari untuk 

membicarakan ketakutan dan 

kekhawatiran. 
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6 Kami bisa mengungkapkan 

perasaan satu sama lain. 

     

7 Terdapat banyak perasaan buruk 

dalam keluarga kami. 

     

8 Kami merasa diterima apa 

adanya. 

     

9 Membuat sebuah keputusan 

merupakan permasalahan 

keluarga kami. 

     

10 Kami membuat sebuah 

keputusan untuk menyelesaikan 

masalah. 

     

11 Keluarga kami tidak rukun.      

12 Kami terbuka untuk bercerita 

satu dengan yang lain. 
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LAMPIRAN I. 

Data Demografi Subjek Riset 
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DATA DEMOGRAFI SUBJEK RISET 

NO INISIAL USIA 

JENIS 

KELAMIN KELAS JURUSAN 

TINGGAL 

BERSAMA 

KELUARGA 

1 FDP 16 L X MULTIMEDIA 1 YA 

2 MAM 16 L X MULTIMEDIA 1 YA 

3 IHS 16 L X MULTIMEDIA 1 YA 

4 MRF 15 L X MULTIMEDIA 1 YA 

5 AM 17 L X MULTIMEDIA 1 YA 

6 HA 15 L X MULTIMEDIA 1 YA 

7 AM 16 P X MULTIMEDIA 1 YA 

8 SM 16 P X MULTIMEDIA 1 YA 

9 IR 16 P X MULTIMEDIA 1 YA 

10 RAZ 15 P X MULTIMEDIA 1 YA 

11 DM 15 P X MULTIMEDIA 1 YA 

12 NAP 17 P X MULTIMEDIA 1 YA 

13 SN 16 P X MULTIMEDIA 1 YA 

14 NZM 16 P X MULTIMEDIA 1 YA 

15 SA 15 P X MULTIMEDIA 2 TIDAK 

16 IAA 16 P X MULTIMEDIA 2 YA 

17 ZRZ 15 P X MULTIMEDIA 2 TIDAK 

18 SMA 15 P X MULTIMEDIA 2 TIDAK 

19 AK 15 P X MULTIMEDIA 2 TIDAK 

20 A 17 P X MULTIMEDIA 2 YA 

21 CA 15 P X MULTIMEDIA 2 YA 

22 ASS 16 P X MULTIMEDIA 2 YA 

23 RDL 16 P X MULTIMEDIA 2 YA 

24 RA  16 L X MULTIMEDIA 2 YA 

25 SIZ 15 P X MULTIMEDIA 2 YA 

26 HR  16 P X MULTIMEDIA 2 YA 

27 ADF 15 P X MULTIMEDIA 2 YA 

28 RH 16 L X AGAMA YA 

29 FMS 15 L X AGAMA YA 

30 DR 16 P X AGAMA YA 

31 AH 16 L X AGAMA YA 

32 ARC 16 L X AGAMA YA 

33 MRA 16 L X AGAMA YA 

34 NAM  16 P X AGAMA YA 

35 NS 17 P X AGAMA YA 

36 MN 15 L X AGAMA YA 

37 ARIP 16 P X AGAMA YA 
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38 D 16 L X AGAMA YA 

39 MI 16 L X AGAMA YA 

40 HA 15 P X AGAMA YA 

41 MH 16 P X AGAMA YA 

42 THD 16 P X AGAMA YA 

43 QAR 15 P X ROBOTIK YA 

44 KU 16 P X ROBOTIK TIDAK 

45 MHP 16 L X ROBOTIK YA 

46 AAP 16 L X ROBOTIK YA 

47 AF 15 L X ROBOTIK YA 

48 HF 16 L X ROBOTIK YA 

49 MY 15 L X ROBOTIK YA 

50 MKM 16 P X ROBOTIK YA 

51 GAD 16 P X ROBOTIK YA 

52 N 16 P X ROBOTIK YA 

53 LA 16 L X ROBOTIK YA 

54 AR 16 P X ROBOTIK TIDAK 

55 RZ 16 L X ROBOTIK YA 

56 MEZ 16 P X ROBOTIK YA 

57 APR 15 P X PROGRAMMER YA 

58 SMP 16 P X PROGRAMMER YA 

59 FAR 16 L X PROGRAMMER YA 

60 ZZR 16 L X PROGRAMMER YA 

61 SIW 16 P X PROGRAMMER YA 

62 MAR 16 L X PROGRAMMER YA 

63 NE 15 L X PROGRAMMER YA 

64 RPN 15 L X PROGRAMMER YA 

65 AL 16 P X PROGRAMMER YA 

66 BA 16 L X PROGRAMMER YA 

67 RFH 16 P X PROGRAMMER YA 

68 WCI 16 P X PROGRAMMER YA 

69 Z  15 P X PROGRAMMER YA 

70 FA  16 P X PROGRAMMER YA 

71 RAP 16 P X PROGRAMMER YA 

72 ES 16 P X INTERNASIONAL YA 

73 LH 16 P X INTERNASIONAL YA 

74 ZZ  16 P X INTERNASIONAL YA 

75 RN 15 L X INTERNASIONAL YA 

76 RSAD 16 L X INTERNASIONAL YA 

77 PMNA 16 P X INTERNASIONAL YA 

78 NS 16 P X INTERNASIONAL YA 
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79 FAE 16 L X INTERNASIONAL YA 

80 EAD 16 P X INTERNASIONAL YA 

81 STP 16 P X INTERNASIONAL YA 

82 MHB 16 L X INTERNASIONAL YA 

83 AF 16 L X INTERNASIONAL YA 

84 MAT 16 L X INTERNASIONAL YA 

85 MVH 16 L X INTERNASIONAL YA 

86 ACE 16 P X RISET 2 YA 

87 GSZ 16 P X RISET 2 TIDAK 

88 KAS 16 P X RISET 2 YA 

89 PA 16 P X RISET 2 YA 

90 SR 16 P X RISET 2 YA 

91 NS 16 P X RISET 2 YA 

92 EYS 16 P X RISET 2 YA 

93 BA 16 P X RISET 2 TIDAK 

94 MF 15 P X RISET 2 YA 

95 AC  16 P X RISET 2 YA 

96 RM 16 L X RISET 2 YA 

97 ZSY 16 L X RISET 2 YA 

98 IKN 17 L X RISET 2 YA 

99 DWP 16 P X RISET 2 TIDAK 

100 FRP 17 P XI TEKNIK 1 YA 

101 RA 17 P XI TEKNIK 1 YA 

102 AA  17 P XI TEKNIK 1 TIDAK 

103 AZS 16 P XI TEKNIK 1 YA 

104 ME  17 P XI TEKNIK 1 YA 

105 HK 17 P XI TEKNIK 1 YA 

106 AZH 17 P XI TEKNIK 1 TIDAK 

107 AS  17 P XI TEKNIK 1 YA 

108 AHRP 17 L XI TEKNIK 1 YA 

109 EF 17 L XI TEKNIK 1 YA 

110 MZDM 17 L XI TEKNIK 1 YA 

111 SMQ 17 L XI TEKNIK 1 YA 

112 ARFR 16 L XI TEKNIK 1 YA 

113 MGA 16 L XI TEKNIK 1 YA 

114 MIF 16 L XI TEKNIK 1 YA 

115 TLTL 17 P XI TEKNIK 2 YA 

116 RAP 17 P XI TEKNIK 2 YA 

117 TR 17 P XI TEKNIK 2 YA 

118 AFA 17 P XI TEKNIK 2 YA 

119 BQ 17 P XI TEKNIK 2 YA 
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120 NF 17 P XI TEKNIK 2 TIDAK 

121 NA  17 P XI TEKNIK 2 YA 

122 NR 17 P XI TEKNIK 2 YA 

123 MHI 17 L XI TEKNIK 2 YA 

124 MHH 17 L XI TEKNIK 2 YA 

125 MA 17 L XI TEKNIK 2 YA 

126 AMRK 17 L XI TEKNIK 2 YA 

127 MAR 17 L XI TEKNIK 2 YA 

128 ASR 18 L XI TEKNIK 2 YA 

129 MHF 16 L XI TEKNIK 2 YA 

130 BZ 17 L XI EKONOMI 1 YA 

131 TSF 17 P XI EKONOMI 1 YA 

132 KR 17 P XI EKONOMI 1 YA 

133 SS 16 P XI EKONOMI 1 TIDAK 

134 KF 17 P XI EKONOMI 1 TIDAK 

135 UK 17 P XI EKONOMI 1 YA 

136 RA  17 P XI EKONOMI 1 TIDAK 

137 AM  17 P XI EKONOMI 1 YA 

138 DMA 16 P XI EKONOMI 1 YA 

139 HDS 17 P XI EKONOMI 1 TIDAK 

140 DRS 17 L XI EKONOMI 1 YA 

141 MI 17 L XI EKONOMI 1 YA 

142 MF 17 L XI EKONOMI 1 YA 

143 RA 17 P XI EKONOMI 1 YA 

144 AHP 17 P XI EKONOMI 1 YA 

145 S  17 P XI EKONOMI 2 YA 

146 TR 17 P XI EKONOMI 2 YA 

147 AH 17 P XI EKONOMI 2 YA 

148 ARAZ 17 P XI EKONOMI 2 YA 

149 IM 17 L XI EKONOMI 2 YA 

150 HR 17 P XI EKONOMI 2 YA 

151 SAZ 16 P XI EKONOMI 2 YA 

152 BAN 17 L XI EKONOMI 2 YA 

153 FW 17 P XI EKONOMI 2 YA 

154 DM  17 P XI EKONOMI 2 YA 

155 RF 17 L XI EKONOMI 2 YA 

156 RWS 17 L XI EKONOMI 2 YA 

157 ZM 17 P XI EKONOMI 2 YA 

158 MA 17 L XI EKONOMI 2 YA 

159 NWA 17 P XI EKONOMI 2 YA 

160 WBA 17 L XI BIOKES 1 YA 
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161 FR 17 L XI BIOKES 1 YA 

162 MSC 17 L XI BIOKES 1 YA 

163 BM 17 P XI BIOKES 1 YA 

164 RDR 17 P XI BIOKES 1 TIDAK 

165 RO 16 P XI BIOKES 1 TIDAK 

166 RA 17 P XI BIOKES 1 TIDAK 

167 USA 17 P XI BIOKES 1 YA 

168 MND 17 P XI BIOKES 1 YA 

169 SA  16 P XI BIOKES 1 YA 

170 NH 16 P XI BIOKES 1 TIDAK 

171 GMQ 17 P XI BIOKES 1 YA 

172 VCM 17 P XI BIOKES 1 YA 

173 NFE 16 P XI BIOKES 1 TIDAK 

174 SFU 17 P XI BIOKES 1 YA 

175 MH 17 P XI BIOKES 1 TIDAK 

176 PAA 16 P XI BIOKES 2 TIDAK 

177 AHK 17 P XI BIOKES 2 YA 

178 NHT 17 P XI BIOKES 2 YA 

179 RANA 17 P XI BIOKES 2 YA 

180 ZA 17 P XI BIOKES 2 TIDAK 

181 ECS 17 P XI BIOKES 2 YA 

182 EP 17 P XI BIOKES 2 YA 

183 SMAP 16 P XI BIOKES 2 YA 

184 LAP 16 P XI BIOKES 2 YA 

185 HOH 17 P XI BIOKES 2 YA 

186 GAA 17 P XI BIOKES 2 TIDAK 

187 NZF 17 P XI BIOKES 2 YA 

188 NAZ 17 L XI BIOKES 2 YA 

189 FR 17 L XI BIOKES 2 YA 

190 VN 17 L XI BIOKES 2 YA 

191 NAS 17 P XI BIOKES 2 TIDAK 

192 AA  16 P XI SOSHUM 1 YA 

193 MRF 17 P XI SOSHUM 1 TIDAK 

194 G 16 P XI SOSHUM 1 YA 

195 NK 17 P XI SOSHUM 1 TIDAK 

196 RV 17 P XI SOSHUM 1 YA 

197 CBS 16 P XI SOSHUM 1 YA 

198 FIP 17 P XI SOSHUM 1 TIDAK 

199 ANH 17 P XI SOSHUM 1 TIDAK 

200 A 17 L XI SOSHUM 1 YA 

201 RBK 16 L XI SOSHUM 1 YA 
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202 MAS 18 L XI SOSHUM 1 YA 

203 MAP 17 L XI SOSHUM 1 YA 

204 APS 17 L XI SOSHUM 1 YA 

205 ZZS 17 P XI SOSHUM 1 YA 

206 ANPS 17 L XI SOSHUM 1 YA 

207 SFR 17 P XI SOSHUM 2 YA 

208 S 17 P XI SOSHUM 2 YA 

209 NZM 16 P XI SOSHUM 2 YA 

210 ANS 17 P XI SOSHUM 2 YA 

211 NAZ 17 P XI SOSHUM 2 TIDAK 

212 A 18 L XI SOSHUM 2 YA 

213 IMP 18 L XI SOSHUM 2 YA 

214 MSZ 17 L XI SOSHUM 2 YA 

215 PP 16 L XI SOSHUM 2 YA 

216 RI 17 L XI SOSHUM 2 YA 

217 FEP 17 L XI SOSHUM 2 YA 

218 BDF 17 L XI SOSHUM 2 YA 

219 DR  17 L XI SOSHUM 2 YA 

220 RRZ 18 L XI SOSHUM 2 YA 

221 H 17 L XI SOSHUM 2 YA 

222 AA  17 L XI AGAMA YA 

223 DA 17 L XI AGAMA YA 

224 HTAG 17 P XI AGAMA YA 

225 KN 17 P XI AGAMA YA 

226 RDR 17 L XI AGAMA YA 

227 MAP 17 L XI AGAMA YA 

228 JR 17 L XI AGAMA YA 

229 MSF 17 L XI AGAMA YA 

230 HI 16 L XI AGAMA YA 

231 RA 17 P XI AGAMA TIDAK 

232 MRH 16 L XI AGAMA YA 

233 MHH 17 L XI AGAMA YA 

234 MF 17 L XI AGAMA YA 

235 NZA 17 P XI AGAMA YA 

236 MATE 17 L XI AGAMA YA 
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LAMPIRAN J. 

Tabulasi Data Riset 
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TABULASI DATA RISET 

TABULASI DATA RISET PSYCHOLOGICAL WELL-BEING 

NO A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 TOTAL 

1 4 3 2 3 5 4 4 5 5 4 4 5 4 2 54 

2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 49 

3 4 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 3 3 5 62 

4 3 5 3 2 5 3 5 5 4 5 5 3 5 5 58 

5 4 3 3 4 4 5 5 3 4 4 4 3 4 5 55 

6 4 3 4 3 4 2 4 5 2 3 4 2 4 2 46 

7 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 52 

8 5 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 2 53 

9 5 4 3 3 5 4 4 3 4 4 3 4 2 3 51 

10 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 63 

11 5 3 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 2 2 59 

12 4 2 2 2 5 3 4 5 5 5 5 3 3 2 50 

13 4 2 4 3 4 3 4 5 4 4 4 4 3 2 50 

14 5 2 2 2 5 1 4 5 5 5 5 2 3 2 48 

15 3 3 2 2 5 4 5 5 5 3 5 3 1 3 49 

16 3 4 3 2 5 4 4 5 4 4 2 4 1 2 47 

17 4 4 4 3 5 3 4 3 4 5 3 3 3 3 51 

18 4 2 3 1 5 4 4 4 4 4 3 5 3 4 50 

19 3 3 2 2 5 5 3 5 5 4 4 3 2 2 48 

20 4 2 2 2 5 5 3 5 3 4 4 4 2 2 47 

21 4 3 3 3 5 4 4 3 4 5 4 4 3 3 52 

22 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 2 2 45 

23 3 2 1 2 5 5 5 3 4 3 3 4 1 4 45 

24 4 2 1 1 1 4 4 3 5 5 3 5 1 2 41 

25 3 3 3 3 4 4 4 5 5 4 3 4 4 3 52 

26 4 3 3 3 5 4 5 5 5 4 3 4 5 3 56 

27 4 1 1 2 5 5 3 5 5 5 3 3 1 5 48 

28 4 3 5 5 5 4 4 5 3 4 5 4 4 2 57 

29 5 3 4 3 4 5 5 5 4 5 5 4 3 2 57 

30 4 1 1 1 5 4 5 3 5 4 4 4 1 2 44 

31 4 2 3 2 5 4 3 2 2 4 4 4 2 4 45 

32 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 1 5 2 60 

33 5 2 3 1 3 4 3 4 5 1 1 2 2 4 40 

34 4 3 3 2 5 4 4 4 4 4 2 4 3 1 47 

35 3 3 1 2 4 3 4 4 5 4 4 3 2 3 45 

36 5 2 2 3 5 5 5 4 4 4 5 4 2 2 52 

37 5 3 3 2 4 5 5 4 4 5 5 4 3 2 54 
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38 1 1 4 3 1 3 3 1 1 1 2 3 1 4 29 

39 5 4 3 5 4 3 5 4 3 4 5 3 2 4 54 

40 5 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 50 

41 3 4 5 3 5 5 3 5 5 5 5 4 4 3 59 

42 4 5 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 2 2 52 

43 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 2 60 

44 5 2 4 2 5 4 3 5 4 5 5 3 3 2 52 

45 5 3 4 3 4 3 4 3 5 3 4 4 3 2 50 

46 5 4 3 5 5 4 5 3 4 4 4 5 5 4 60 

47 5 3 4 3 4 5 5 5 4 5 5 4 4 2 58 

48 5 2 3 1 5 4 4 3 5 4 5 4 5 5 55 

49 2 2 2 1 4 4 4 2 4 1 2 4 1 2 35 

50 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 3 61 

51 2 2 1 1 4 4 3 3 4 2 2 2 2 2 34 

52 3 2 1 1 4 4 4 2 4 2 4 3 1 1 36 

53 1 1 1 1 4 4 4 3 4 1 3 2 1 2 32 

54 1 2 1 1 4 4 2 2 3 1 2 2 1 1 27 

55 4 2 1 1 4 4 4 3 4 2 5 2 1 4 41 

56 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 44 

57 4 2 2 2 4 4 4 2 4 2 4 2 2 2 40 

58 4 3 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 2 58 

59 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 5 4 4 2 49 

60 4 4 2 2 5 5 4 4 5 2 2 4 2 2 47 

61 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 5 2 2 1 46 

62 3 4 2 2 4 5 4 5 4 3 2 4 3 3 48 

63 4 5 3 5 5 5 4 3 5 4 5 5 4 3 60 

64 5 2 5 4 4 4 5 5 4 5 2 5 2 4 56 

65 2 2 2 2 4 4 4 2 4 2 5 4 2 2 41 

66 3 3 4 2 4 4 4 5 4 4 5 3 5 4 54 

67 5 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 2 53 

68 4 4 3 3 4 5 4 5 5 4 3 5 2 3 54 

69 4 2 2 2 4 4 4 2 4 4 5 2 2 2 43 

70 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 2 2 2 45 

71 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 2 46 

72 4 1 1 2 5 4 4 4 4 2 5 4 2 2 44 

73 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 3 3 2 2 45 

74 2 2 2 2 5 5 4 3 4 4 5 3 2 1 44 

75 4 2 1 1 5 4 4 3 4 3 2 5 3 3 44 

76 4 3 3 2 5 5 3 4 5 4 4 3 3 3 51 

77 4 3 3 2 5 3 4 4 4 4 5 4 2 2 49 

78 4 3 1 1 5 4 3 4 4 5 2 3 4 3 46 
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79 3 2 2 2 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 45 

80 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 49 

81 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 45 

82 4 4 2 2 4 4 3 2 4 4 4 4 2 2 45 

83 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 2 2 4 2 43 

84 4 3 1 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 45 

85 5 2 2 3 4 4 4 4 4 5 3 4 2 2 48 

86 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 2 54 

87 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 52 

88 5 4 3 3 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 60 

89 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 48 

90 4 2 2 4 5 5 4 4 5 4 4 4 2 2 51 

91 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 50 

92 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 52 

93 2 2 1 2 4 2 3 2 4 1 2 2 1 2 30 

94 4 2 2 4 5 5 4 4 5 4 4 4 2 4 53 

95 4 3 4 2 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 46 

96 1 1 2 2 4 4 3 3 4 1 3 4 1 4 37 

97 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 50 

98 4 4 2 4 5 4 4 2 4 4 4 2 4 1 48 

99 1 1 1 1 4 4 2 2 4 1 2 4 1 2 30 

100 4 1 2 1 5 4 4 3 3 4 5 4 2 2 44 

101 4 2 1 1 3 4 3 5 5 4 3 5 5 4 49 

102 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 52 

103 2 3 2 2 4 4 4 2 3 3 3 3 3 1 39 

104 4 3 2 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 52 

105 4 4 3 2 5 4 5 5 5 5 5 1 5 5 58 

106 4 2 3 3 5 4 4 3 5 5 3 4 2 2 49 

107 4 4 2 2 5 4 5 5 5 5 5 1 5 5 57 

108 5 2 2 1 5 3 4 3 4 4 5 4 2 2 46 

109 5 2 4 3 5 5 4 2 5 4 3 5 4 2 53 

110 4 2 2 2 4 3 4 5 4 3 4 4 2 5 48 

111 4 2 1 2 4 5 3 3 3 5 2 4 2 3 43 

112 5 3 3 4 5 4 3 5 5 5 4 4 2 3 55 

113 4 3 2 3 4 4 4 5 3 4 3 4 2 3 48 

114 5 3 2 2 5 4 5 3 4 4 4 4 2 3 50 

115 4 3 5 3 4 4 4 5 4 3 4 3 2 3 51 

116 4 3 2 2 5 4 4 4 5 5 4 3 4 3 52 

117 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 48 

118 5 2 3 3 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 57 

119 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 3 4 2 3 53 
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120 4 3 1 2 5 5 4 2 5 5 4 4 2 2 48 

121 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 54 

122 5 4 2 4 4 3 5 3 4 4 4 4 4 3 53 

123 5 3 3 3 5 4 4 3 5 5 3 4 2 3 52 

124 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 3 56 

125 4 3 4 4 5 5 5 3 5 5 3 4 3 3 56 

126 2 2 3 1 5 5 4 4 5 2 4 5 3 3 48 

127 4 3 2 3 5 4 4 4 4 5 4 4 2 1 49 

128 4 3 1 2 4 4 5 5 5 5 5 4 2 3 52 

129 4 3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 2 2 3 57 

130 3 4 2 2 5 5 4 5 5 4 4 4 2 2 51 

131 4 4 5 3 5 4 5 4 5 3 4 4 4 3 57 

132 3 3 4 1 5 4 3 2 4 3 3 4 3 3 45 

133 4 4 4 3 5 3 4 5 4 3 5 2 4 2 52 

134 4 3 2 1 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 46 

135 4 4 5 3 5 4 4 5 5 3 5 4 5 2 58 

136 5 2 4 2 5 5 5 3 5 5 4 4 5 3 57 

137 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 2 45 

138 3 2 2 1 5 4 4 4 5 2 5 3 2 3 45 

139 5 3 4 2 5 5 4 3 4 5 3 4 2 3 52 

140 5 3 4 3 5 4 5 5 4 4 3 4 3 2 54 

141 5 2 4 3 5 4 5 5 4 4 3 4 3 2 53 

142 4 3 3 2 5 4 4 3 4 4 4 4 3 3 50 

143 5 4 4 2 5 4 5 4 5 4 4 4 1 2 53 

144 4 3 5 3 4 1 4 5 4 3 4 3 2 3 48 

145 5 4 4 2 5 4 5 4 5 4 4 4 1 2 53 

146 4 3 2 2 4 4 4 3 4 4 3 2 2 2 43 

147 4 2 2 2 5 5 5 3 4 4 4 2 2 2 46 

148 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 50 

149 4 3 4 3 5 4 4 3 4 4 4 4 3 3 52 

150 5 3 2 3 5 5 4 4 5 5 3 5 4 3 56 

151 3 1 3 1 5 5 3 5 5 1 4 3 1 1 41 

152 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 51 

153 4 2 2 2 5 5 5 4 5 4 4 4 2 1 49 

154 5 3 2 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 3 60 

155 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 47 

156 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 51 

157 4 4 2 4 5 5 4 3 4 4 4 4 2 2 51 

158 4 4 1 1 4 4 4 2 4 4 3 4 2 3 44 

159 4 2 1 1 4 4 4 5 4 3 5 2 2 2 43 

160 2 1 1 1 5 4 3 2 4 2 3 2 1 2 33 
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161 1 2 1 2 4 4 3 2 4 2 4 1 2 2 34 

162 4 3 5 5 5 5 4 4 5 5 3 3 2 4 57 

163 4 1 2 2 5 4 4 4 4 4 3 4 3 1 45 

164 4 3 2 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 2 50 

165 5 4 2 3 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 61 

166 4 4 1 1 5 5 4 5 4 4 4 4 3 3 51 

167 3 3 1 2 4 3 3 4 4 4 4 3 2 2 42 

168 4 3 1 4 5 5 4 5 5 5 1 4 2 2 50 

169 5 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 1 45 

170 3 3 2 1 4 3 3 4 5 4 4 3 2 2 43 

171 5 4 3 4 4 4 4 5 4 5 2 4 4 3 55 

172 5 4 4 2 5 4 4 4 4 5 2 4 3 2 52 

173 4 3 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 46 

174 4 3 2 1 4 4 2 5 4 4 4 3 3 3 46 

175 5 3 2 2 5 4 4 5 5 4 5 4 3 2 53 

176 4 1 2 3 5 4 3 3 5 3 4 3 3 1 44 

177 4 2 3 2 5 2 3 5 5 5 4 3 5 2 50 

178 4 1 3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 3 3 53 

179 4 2 3 3 1 4 3 4 5 4 5 4 4 4 50 

180 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 2 61 

181 4 1 1 2 4 3 2 5 3 4 5 2 5 2 43 

182 4 3 2 2 4 3 4 3 4 4 3 4 2 2 44 

183 1 1 1 1 5 2 4 5 5 2 3 2 1 3 36 

184 4 3 4 3 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 55 

185 5 2 2 3 5 4 4 5 4 5 5 4 3 2 53 

186 5 3 2 2 5 4 4 5 5 4 5 5 5 2 56 

187 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 47 

188 4 4 3 4 5 5 4 3 5 4 4 4 3 4 56 

189 5 3 3 3 5 4 5 3 4 4 3 4 3 3 52 

190 4 3 3 2 5 4 4 3 4 4 3 4 3 2 48 

191 5 3 4 3 3 5 5 3 5 4 4 4 4 2 54 

192 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 5 3 4 3 51 

193 3 2 2 2 4 4 4 4 3 2 2 2 1 2 37 

194 2 1 1 2 4 4 3 2 4 3 4 4 1 2 37 

195 3 3 1 2 5 4 3 3 4 4 4 3 3 3 45 

196 3 1 1 1 5 4 4 3 4 2 3 2 2 2 37 

197 4 3 1 3 5 5 3 3 4 3 2 5 1 1 43 

198 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 50 

199 4 3 2 2 5 2 4 5 4 4 2 4 2 3 46 

200 2 2 2 2 4 4 4 2 4 3 3 4 2 4 42 

201 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 47 
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202 2 3 2 2 5 4 4 4 4 4 3 4 2 3 46 

203 2 2 2 2 4 3 3 3 4 2 4 4 1 1 37 

204 2 3 3 4 5 5 5 4 5 5 4 4 2 3 54 

205 5 4 3 2 5 4 4 4 4 5 4 5 2 2 53 

206 1 2 2 1 4 3 4 5 5 5 3 3 1 1 40 

207 3 4 1 3 5 3 4 5 5 4 3 3 5 3 51 

208 4 1 2 3 5 2 3 5 3 5 3 3 2 2 43 

209 5 4 1 3 5 3 5 5 4 4 5 3 5 2 54 

210 3 4 1 2 4 3 4 4 4 4 2 4 3 2 44 

211 3 4 1 1 4 5 4 4 4 5 5 5 5 3 53 

212 4 1 3 4 5 4 4 4 5 4 5 5 3 3 54 

213 4 1 2 1 5 5 4 5 5 5 5 4 2 2 50 

214 4 2 2 3 5 4 4 4 4 3 3 4 2 2 46 

215 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 66 

216 4 5 5 2 5 4 5 5 5 5 5 3 2 2 57 

217 5 2 3 2 5 5 4 5 4 4 5 4 2 2 52 

218 5 2 3 4 4 5 4 5 4 5 5 4 1 5 56 

219 4 4 3 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 51 

220 5 1 3 4 5 2 4 5 5 5 5 4 3 2 53 

221 4 2 3 2 5 4 4 3 4 4 4 4 2 3 48 

222 4 4 4 2 5 5 4 5 4 4 2 4 2 5 54 

223 2 4 3 2 4 3 4 4 3 2 3 3 2 2 41 

224 3 2 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 46 

225 3 2 1 1 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 37 

226 3 2 2 2 5 4 3 4 5 3 4 4 3 2 46 

227 5 2 2 2 5 5 5 4 4 5 5 4 2 3 53 

228 4 1 1 1 5 4 4 3 4 2 1 3 2 1 36 

229 4 3 1 2 4 4 3 4 5 4 4 4 3 3 48 

230 4 1 1 1 4 4 4 1 5 4 4 4 1 2 40 

231 4 3 2 2 4 3 3 4 4 4 4 3 2 1 43 

232 5 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 1 45 

233 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 48 

234 5 2 1 3 5 5 4 1 4 4 3 4 2 2 45 

235 2 1 1 1 5 4 4 2 4 4 4 2 2 1 37 

236 4 3 1 2 4 4 4 3 4 3 3 4 2 2 43 
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TABULASI DATA RISET KEBERFUNGSIAN KELUARGA 

NO A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 TOTAL 

1 3 4 3 5 3 2 4 4 3 5 5 2 43 

2 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 3 41 

3 4 4 5 5 3 3 3 4 4 4 5 4 48 

4 4 4 3 5 3 4 5 5 3 4 4 2 46 

5 4 5 3 5 3 2 5 5 4 5 5 5 51 

6 3 4 3 2 2 2 4 4 4 3 5 3 39 

7 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 55 

8 4 4 3 4 3 5 4 5 4 4 5 3 48 

9 4 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 46 

10 5 5 3 5 3 3 5 5 4 5 5 5 53 

11 4 5 2 5 3 3 5 5 4 3 5 5 49 

12 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 57 

13 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 56 

14 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 53 

15 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 53 

16 3 3 2 4 1 3 3 3 2 4 4 3 35 

17 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 43 

18 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 35 

19 3 3 2 3 2 2 3 3 3 5 5 3 37 

20 2 3 1 5 1 1 2 5 3 5 5 3 36 

21 4 5 2 5 3 3 4 5 4 5 5 4 49 

22 1 5 2 5 3 2 4 5 3 4 5 2 41 

23 2 3 3 2 4 5 5 3 5 5 3 2 42 

24 3 5 4 5 1 2 2 1 3 5 5 5 41 

25 4 5 5 5 3 2 5 3 4 3 5 2 46 

26 5 5 5 4 3 5 5 5 3 5 5 5 55 

27 1 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 1 28 

28 4 4 2 4 2 2 5 4 5 3 5 3 43 

29 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 53 

30 4 5 1 5 1 5 2 3 2 3 2 3 36 

31 4 5 2 4 2 4 4 5 4 5 5 5 49 

32 1 3 1 5 4 1 1 3 4 2 5 1 31 

33 5 1 4 2 5 5 4 2 4 3 4 2 41 

34 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 5 5 44 

35 5 4 2 4 3 3 4 3 4 5 5 3 45 

36 4 4 4 5 4 2 4 4 3 1 5 2 42 

37 4 4 4 5 2 3 3 5 4 5 5 5 49 

38 2 3 1 4 3 2 1 1 3 3 5 5 33 

39 4 5 2 5 4 4 3 3 5 5 5 5 50 
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40 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 45 

41 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 57 

42 3 5 2 4 4 3 5 4 4 5 5 5 49 

43 2 5 5 5 5 5 2 5 4 5 5 5 53 

44 5 5 2 5 3 3 3 3 5 3 5 5 47 

45 4 4 4 5 2 5 5 5 3 4 5 4 50 

46 1 4 2 4 2 2 5 4 5 4 5 5 43 

47 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 53 

48 5 4 2 4 2 2 3 2 2 5 3 5 39 

49 2 4 2 4 2 1 2 4 1 4 2 1 29 

50 4 5 3 5 2 5 5 5 5 5 5 5 54 

51 2 2 2 4 2 2 2 4 2 4 3 1 30 

52 2 4 2 4 2 1 2 4 2 4 3 1 31 

53 1 2 2 4 2 1 2 3 1 2 2 1 23 

54 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 14 

55 2 4 3 4 2 2 3 5 2 4 3 2 36 

56 2 4 2 4 2 2 2 4 2 4 2 2 32 

57 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 42 

58 5 5 4 5 5 3 5 4 5 4 5 5 55 

59 2 5 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 42 

60 4 4 1 5 2 2 4 5 2 2 3 2 36 

61 2 4 2 4 2 2 4 4 2 4 3 2 35 

62 5 4 3 4 3 3 3 3 4 5 5 2 44 

63 5 4 1 4 4 4 5 1 5 4 5 3 45 

64 5 4 3 4 3 3 4 3 4 4 5 5 47 

65 2 4 1 5 1 2 4 5 4 2 3 2 35 

66 3 4 2 5 2 3 2 4 1 4 1 3 34 

67 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 5 3 48 

68 5 5 3 5 3 2 4 5 3 4 5 3 47 

69 2 4 1 5 2 2 5 5 2 4 4 1 37 

70 4 4 2 4 2 2 3 4 2 2 4 2 35 

71 4 4 3 5 3 3 4 5 4 4 5 3 47 

72 2 4 1 5 2 1 5 5 2 2 4 1 34 

73 4 4 1 5 1 1 4 5 2 2 4 1 34 

74 4 4 2 4 3 2 3 4 2 2 3 1 34 

75 4 4 3 3 3 4 4 2 3 5 5 4 44 

76 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 43 

77 4 4 2 5 3 4 4 4 4 5 5 4 48 

78 3 5 2 5 5 3 5 5 5 5 5 3 51 

79 4 4 2 4 2 4 3 4 2 4 4 2 39 

80 4 4 1 5 1 2 3 5 2 4 4 4 39 
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81 2 4 2 4 2 2 2 4 3 3 3 2 33 

82 4 5 1 5 1 1 4 5 3 2 4 1 36 

83 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 55 

84 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 5 4 46 

85 2 4 2 4 2 2 3 4 2 4 4 2 35 

86 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

87 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 2 45 

88 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 56 

89 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

90 4 5 4 5 4 2 5 5 4 4 4 4 50 

91 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 42 

92 2 4 2 5 4 2 5 5 4 4 4 4 45 

93 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 17 

94 4 4 4 5 4 2 4 5 2 4 4 2 44 

95 2 4 2 4 2 2 3 4 4 4 2 2 35 

96 1 4 1 5 1 1 2 4 2 2 3 1 27 

97 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 44 

98 4 4 2 5 2 2 5 5 4 4 4 2 43 

99 1 1 1 2 1 1 2 4 1 2 1 1 18 

100 4 4 3 5 2 3 5 5 5 4 5 4 49 

101 3 3 1 4 1 1 3 4 3 4 5 3 35 

102 4 5 3 5 3 3 5 5 4 4 5 4 50 

103 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 2 38 

104 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 44 

105 5 5 5 5 1 3 5 3 5 5 5 5 52 

106 4 5 4 5 3 4 4 4 4 5 5 4 51 

107 5 5 5 5 1 3 5 3 5 5 5 5 52 

108 3 4 2 4 2 3 5 3 3 4 5 3 41 

109 4 4 2 5 3 3 3 3 3 5 5 5 45 

110 2 4 2 4 2 4 5 5 5 4 4 3 44 

111 3 3 3 4 2 4 2 4 1 5 4 4 39 

112 2 3 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 35 

113 5 4 3 4 3 3 4 4 4 4 5 4 47 

114 3 4 3 4 3 3 3 3 4 5 4 4 43 

115 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

116 3 4 3 4 3 2 4 4 3 4 5 3 42 

117 3 3 3 4 3 2 4 3 5 3 4 2 39 

118 5 4 3 5 3 3 4 5 4 5 5 5 51 

119 4 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 51 

120 3 5 2 5 1 3 2 5 5 4 3 3 41 

121 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 50 
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122 4 4 2 4 3 3 5 4 3 4 5 5 46 

123 4 5 2 4 2 4 4 4 4 4 5 3 45 

124 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 48 

125 4 5 4 5 3 2 5 5 4 3 5 3 48 

126 5 5 3 5 3 4 4 4 5 5 5 5 53 

127 3 4 4 5 2 3 3 5 4 4 5 3 45 

128 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 2 36 

129 5 5 1 5 2 3 5 5 5 4 5 3 48 

130 5 5 4 5 5 5 5 4 2 3 5 4 52 

131 5 5 4 5 3 4 4 5 3 5 5 5 53 

132 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 43 

133 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 5 4 46 

134 3 4 4 4 2 2 3 4 2 4 4 3 39 

135 5 5 4 5 4 5 4 4 4 3 5 5 53 

136 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

137 2 4 2 4 2 4 3 4 3 4 3 4 39 

138 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3 40 

139 4 4 3 5 3 4 4 5 2 4 5 4 47 

140 4 5 4 5 4 4 4 4 3 5 5 5 52 

141 4 5 3 5 4 3 4 5 4 5 5 3 50 

142 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

143 3 3 1 4 5 3 3 3 5 5 5 5 45 

144 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

145 5 3 1 4 4 4 4 4 3 5 4 3 44 

146 2 4 2 4 2 2 2 4 2 4 3 2 33 

147 4 4 2 5 1 4 5 5 1 5 4 4 44 

148 2 5 2 5 2 4 4 4 2 2 4 2 38 

149 3 3 2 4 2 3 4 3 4 4 4 3 39 

150 5 5 4 5 5 5 4 4 3 4 5 2 51 

151 4 1 1 1 1 1 3 1 1 3 3 3 23 

152 4 5 2 4 2 3 4 4 2 2 4 3 39 

153 4 5 2 4 2 2 5 4 2 2 4 2 38 

154 5 5 3 5 2 5 5 5 3 5 5 5 53 

155 4 4 2 4 2 4 3 4 2 4 4 2 39 

156 4 4 4 5 2 3 4 5 2 4 4 3 44 

157 4 5 4 5 2 2 4 4 2 2 4 3 41 

158 2 5 2 4 2 4 3 4 2 4 3 2 37 

159 2 4 2 5 2 2 5 4 2 4 3 2 37 

160 2 4 2 4 2 1 3 4 2 3 3 2 32 

161 1 2 2 4 2 2 2 4 1 2 2 1 25 

162 5 5 3 3 2 4 5 3 4 5 5 5 49 
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163 4 4 4 3 3 2 4 4 3 5 5 3 44 

164 4 4 4 5 3 3 4 4 3 4 5 3 46 

165 4 5 4 5 4 5 4 4 4 2 5 5 51 

166 2 2 5 4 4 3 5 5 3 5 5 5 48 

167 3 5 3 5 4 4 4 5 3 5 5 5 51 

168 3 4 3 5 5 3 5 5 5 5 5 3 51 

169 3 5 5 5 4 5 4 5 3 5 4 5 53 

170 3 2 2 4 2 5 3 3 4 4 3 1 36 

171 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 5 4 50 

172 3 4 2 5 4 3 5 4 4 5 5 4 48 

173 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 43 

174 3 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 5 54 

175 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 

176 5 4 3 5 3 3 5 4 4 4 5 3 48 

177 4 3 3 3 2 4 5 3 5 5 5 3 45 

178 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 55 

179 4 5 2 5 4 5 4 5 4 4 5 4 51 

180 5 5 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 56 

181 2 3 5 3 5 4 3 3 3 5 3 1 40 

182 1 3 3 4 2 4 2 4 2 4 2 4 35 

183 3 4 4 3 3 3 4 4 5 5 5 5 48 

184 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 42 

185 5 5 3 5 3 4 5 5 5 5 5 5 55 

186 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

187 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 39 

188 4 4 2 5 3 4 3 4 4 4 5 4 46 

189 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

190 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

191 4 5 4 4 4 3 5 4 4 3 5 3 48 

192 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 55 

193 2 2 2 5 2 2 2 5 2 4 2 2 32 

194 1 2 2 4 2 1 2 4 1 3 2 2 26 

195 4 4 3 5 2 3 5 5 2 3 5 3 44 

196 2 2 2 4 2 1 2 4 2 1 3 1 26 

197 4 3 1 5 1 2 3 5 4 5 4 2 39 

198 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 5 4 45 

199 3 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 54 

200 3 4 2 4 2 2 3 4 2 3 3 1 33 

201 3 4 3 4 3 3 2 3 3 1 3 4 36 

202 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 5 4 42 

203 1 4 1 4 2 2 2 4 2 4 3 1 30 
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204 4 2 3 5 3 2 3 4 4 4 5 2 41 

205 4 3 2 5 4 3 3 4 3 3 3 3 40 

206 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 5 5 44 

207 4 5 5 5 3 4 4 5 5 4 5 4 53 

208 3 5 4 5 4 2 2 5 3 5 3 5 46 

209 3 4 2 5 3 3 4 5 5 5 4 2 45 

210 2 4 2 5 2 3 2 4 2 4 3 2 35 

211 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 56 

212 5 5 3 5 1 3 5 5 5 5 5 3 50 

213 5 5 1 5 1 4 4 5 5 5 5 5 50 

214 2 4 1 4 2 3 3 4 3 4 3 5 38 

215 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 56 

216 5 5 5 5 5 5 1 5 1 5 5 5 52 

217 4 4 4 5 2 4 4 5 4 5 5 4 50 

218 3 4 1 5 2 4 5 5 3 4 4 4 44 

219 4 4 3 5 4 4 5 4 3 3 5 3 47 

220 5 5 1 5 1 5 4 5 4 5 5 5 50 

221 4 4 3 4 3 3 3 4 2 4 5 5 44 

222 4 3 2 3 3 2 5 4 2 4 5 3 40 

223 3 4 2 4 2 3 3 4 3 4 5 3 40 

224 2 4 2 4 2 2 4 4 2 2 4 2 34 

225 2 4 2 4 2 2 1 4 3 4 3 1 32 

226 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 5 3 45 

227 2 4 4 5 4 2 3 4 2 4 5 3 42 

228 5 5 1 5 1 5 5 5 1 5 3 5 46 

229 4 4 2 4 2 2 4 4 2 4 3 2 37 

230 4 4 2 5 3 4 4 5 3 4 5 4 47 

231 3 5 5 3 2 4 4 5 3 5 5 3 47 

232 3 5 5 5 4 5 4 5 3 5 4 3 51 

233 4 4 2 5 1 1 2 4 2 1 3 1 30 

234 4 4 2 4 1 4 2 4 2 2 4 4 37 

235 2 4 1 4 1 1 2 4 2 2 2 1 26 

236 2 4 2 4 3 2 3 4 2 2 3 2 33 
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DESKRIPSI SUBJEK RISET 

1. Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia 

Statistics 

 USIA 

JENIS 

KELAMIN 

N Valid 236 236 

Missing 0 0 

 

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15 23 9,7 9,7 9,7 

16 94 39,8 39,8 49,6 

17 114 48,3 48,3 97,9 

18 5 2,1 2,1 100,0 

Total 236 100,0 100,0  

 

2. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid L 94 39,8 39,8 39,8 

P 142 60,2 60,2 100,0 

Total 236 100,0 100,0  

 

3. Deskripsi Subjek Berdasarkan Status Tempat Tinggal 

TINGGAL BERSAMA KELUARGA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK 32 13,6 13,6 13,6 

YA 204 86,4 86,4 100,0 

Total 236 100,0 100,0  
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DESKRIPSI DATA RISET 

1. Data Empirik Skala Psychological Well-Being dan Keberfungsian 

Keluarga 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Psychological Well 

Being 

236 39 27 66 48,80 6,730 

Keberfungsian 

Keluarga 

236 46 14 60 43,53 8,362 

Valid N (listwise) 236      

 

2. Uji Kategorisasi Psychological Well-Being 

Kategori 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat rendah 19 8,1 8,1 8,1 

Rendah 33 14,0 14,0 22,0 

Sedang 95 40,3 40,3 62,3 

Tinggi 75 31,8 31,8 94,1 

Sangat tinggi 14 5,9 5,9 100,0 

Total 236 100,0 100,0  

 

3. Uji Kategorisasi Keberfungsian Keluarga 

kategori 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat rendah 15 6,4 6,4 6,4 

Rendah 45 19,1 19,1 25,4 

Sedang 94 39,8 39,8 65,3 

Tinggi 70 29,7 29,7 94,9 

Sangat tinggi 12 5,1 5,1 100,0 

Total 236 100,0 100,0  
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HASIL UJI ASUMSI 

1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 236 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 5,03256664 

Most Extreme Differences Absolute ,050 

Positive ,032 

Negative -,050 

Test Statistic ,050 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

2. Hasil Uji Linearitas 

 

0,000 < 0,05 

Artinya data memiliki hubungan yang linier 

  

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Psychological 

Well Being * 

Keberfungsian 

Keluarga 

Between 

Groups 

(Combined) 5703,336 38 150,088 5,985 ,000 

Linearity 4691,859 1 4691,859 187,093 ,000 

Deviation from 

Linearity 

1011,477 37 27,337 1,090 ,344 

Within Groups 4940,304 197 25,078   

Total 10643,640 235    
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HASIL UJI HIPOTESIS 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,664
a
 ,441 ,438 5,043 

a. Predictors: (Constant), Keberfungsian Keluarga 

 

Correlations 

 

Psychological 

Well Being 

Keberfungsian 

Keluarga 

Psychological Well Being Pearson Correlation 1 ,664
**
 

Sig. (1-tailed)  ,000 

N 236 236 

Keberfungsian Keluarga Pearson Correlation ,664
**
 1 

Sig. (1-tailed) ,000  

N 236 236 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
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ANALISIS TAMBAHAN 

1. Sumbangan Efektif dan Korelasi Dimensi Kerbefungsian Keluarga 

Terhadap Psychological Well-Being 

Correlations 

 

Problem 

Solving 

Communi

cation Roles 

Affective 

Responsive

ness 

Affective 

Involvement 

Behaviour 

Control 

Psychological 

Well-Being 

Problem 

Solving 

Pearson 

Correlation 

1 ,629
**
 ,564

**
 ,618

**
 ,503

**
 ,391

**
 ,522

**
 

Sig. (1-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

Sum of 

Squares and 

Cross-

products 

778,407 545,017 347,085 507,169 374,119 261,475 1501,542 

Covariance 3,312 2,319 1,477 2,158 1,592 1,113 6,390 

N 236 236 236 236 236 236 236 

Communi

cation 

Pearson 

Correlation 

,629
**
 1 ,564

**
 ,664

**
 ,536

**
 ,506

**
 ,542

**
 

Sig. (1-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

Sum of 

Squares and 

Cross-

products 

545,017 964,542 386,712 607,424 443,797 377,186 1736,356 

Covariance 2,319 4,104 1,646 2,585 1,888 1,605 7,389 

N 236 236 236 236 236 236 236 

Roles Pearson 

Correlation 

,564
**
 ,564

**
 1 ,555

**
 ,690

**
 ,498

**
 ,616

**
 

Sig. (1-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

Sum of 

Squares and 

Cross-

products 

347,085 386,712 486,559 360,619 405,983 263,432 1402,280 

Covariance 1,477 1,646 2,070 1,535 1,728 1,121 5,967 

N 236 236 236 236 236 236 236 

Affective 

Responsiv

eness 

Pearson 

Correlation 

,618
**
 ,664

**
 ,555

**
 1 ,640

**
 ,510

**
 ,539

**
 

Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
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Sum of 

Squares and 

Cross-

products 

507,169 607,424 360,619 866,487 501,966 360,114 1637,809 

Covariance 2,158 2,585 1,535 3,687 2,136 1,532 6,969 

N 236 236 236 236 236 236 236 

Affective 

Involveme

nt 

Pearson 

Correlation 

,503
**
 ,536

**
 ,690

**
 ,640

**
 1 ,443

**
 ,595

**
 

Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

Sum of 

Squares and 

Cross-

products 

374,119 443,797 405,983 501,966 710,576 283,305 1636,492 

Covariance 1,592 1,888 1,728 2,136 3,024 1,206 6,964 

N 236 236 236 236 236 236 236 

Behaviour 

Control 

Pearson 

Correlation 

,391
**
 ,506

**
 ,498

**
 ,510

**
 ,443

**
 1 ,350

**
 

Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

Sum of 

Squares and 

Cross-

products 

261,475 377,186 263,432 360,114 283,305 575,470 866,216 

Covariance 1,113 1,605 1,121 1,532 1,206 2,449 3,686 

N 236 236 236 236 236 236 236 

Psycholog

ical Well-

Being 

Pearson 

Correlation 

,522
**
 ,542

**
 ,616

**
 ,539

**
 ,595

**
 ,350

**
 1 

Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

Sum of 

Squares and 

Cross-

products 

1501,542 1736,356 1402,280 1637,809 1636,492 866,216 10643,640 

Covariance 6,390 7,389 5,967 6,969 6,964 3,686 45,292 

N 236 236 236 236 236 236 236 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
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Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,695
a
 ,484 ,470 4,899 

a. Predictors: (Constant), Behaviour Control, Problem Solving, Affective 

Involvement, Communication, Roles, Affective Responsiveness 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5147,786 6 857,964 35,749 ,000
b
 

Residual 5495,853 229 23,999   

Total 10643,640 235    

a. Dependent Variable: Psychological Well-Being 

b. Predictors: (Constant), Behaviour Control, Problem Solving, Affective Involvement, 

Communication, Roles, Affective Responsiveness 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23,973 2,058  11,649 ,000 

Problem Solving ,425 ,249 ,115 1,710 ,089 

Communication ,524 ,237 ,158 2,210 ,028 

Roles 1,354 ,340 ,290 3,983 ,000 

Affective Responsiveness ,330 ,263 ,094 1,255 ,211 

Affective Involvement ,856 ,281 ,221 3,046 ,003 

Behaviour Control -,280 ,253 -,065 -1,104 ,271 

a. Dependent Variable: Psychological Well-Being 
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